
16/41697.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Univ
ers

ita
s T

erb
uk

a

Guest 2
Stamp



16/41697.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Univ
ers

ita
s T

erb
uk

a



16/41697.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Univ
ers

ita
s T

erb
uk

a



16/41697.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Univ
ers

ita
s T

erb
uk

a



16/41697.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Univ
ers

ita
s T

erb
uk

a



16/41697.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Univ
ers

ita
s T

erb
uk

a



16/41697.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Univ
ers

ita
s T

erb
uk

a



16/41697.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Univ
ers

ita
s T

erb
uk

a



16/41697.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Univ
ers

ita
s T

erb
uk

a



16/41697.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Univ
ers

ita
s T

erb
uk

a



16/41697.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Univ
ers

ita
s T

erb
uk

a



16/41697.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Univ
ers

ita
s T

erb
uk

a



16/41697.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Univ
ers

ita
s T

erb
uk

a



16/41697.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Univ
ers

ita
s T

erb
uk

a



16/41697.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Univ
ers

ita
s T

erb
uk

a



16/41697.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Univ
ers

ita
s T

erb
uk

a



16/41697.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Univ
ers

ita
s T

erb
uk

a



16/41697.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Univ
ers

ita
s T

erb
uk

a



16/41697.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Univ
ers

ita
s T

erb
uk

a



16/41697.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Univ
ers

ita
s T

erb
uk

a



16/41697.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Univ
ers

ita
s T

erb
uk

a



16/41697.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Univ
ers

ita
s T

erb
uk

a



16/41697.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Univ
ers

ita
s T

erb
uk

a



16/41697.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Univ
ers

ita
s T

erb
uk

a



16/41697.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Univ
ers

ita
s T

erb
uk

a



16/41697.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Univ
ers

ita
s T

erb
uk

a



16/41697.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Univ
ers

ita
s T

erb
uk

a



16/41697.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Univ
ers

ita
s T

erb
uk

a



16/41697.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Univ
ers

ita
s T

erb
uk

a



16/41697.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Univ
ers

ita
s T

erb
uk

a



16/41697.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Univ
ers

ita
s T

erb
uk

a



16/41697.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Univ
ers

ita
s T

erb
uk

a



16/41697.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Univ
ers

ita
s T

erb
uk

a



16/41697.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Univ
ers

ita
s T

erb
uk

a



16/41697.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Univ
ers

ita
s T

erb
uk

a



16/41697.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Univ
ers

ita
s T

erb
uk

a



16/41697.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Univ
ers

ita
s T

erb
uk

a



16/41697.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Univ
ers

ita
s T

erb
uk

a



16/41697.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Univ
ers

ita
s T

erb
uk

a



16/41697.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Univ
ers

ita
s T

erb
uk

a



16/41697.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Univ
ers

ita
s T

erb
uk

a



16/41697.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Univ
ers

ita
s T

erb
uk

a



16/41697.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Univ
ers

ita
s T

erb
uk

a



16/41697.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Univ
ers

ita
s T

erb
uk

a



16/41697.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Univ
ers

ita
s T

erb
uk

a



16/41697.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Univ
ers

ita
s T

erb
uk

a



16/41697.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Univ
ers

ita
s T

erb
uk

a



16/41697.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Univ
ers

ita
s T

erb
uk

a



16/41697.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Univ
ers

ita
s T

erb
uk

a



16/41697.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Univ
ers

ita
s T

erb
uk

a



16/41697.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Univ
ers

ita
s T

erb
uk

a



16/41697.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Univ
ers

ita
s T

erb
uk

a



16/41697.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Univ
ers

ita
s T

erb
uk

a



16/41697.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Univ
ers

ita
s T

erb
uk

a



16/41697.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Univ
ers

ita
s T

erb
uk

a



16/41697.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Univ
ers

ita
s T

erb
uk

a



16/41697.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Univ
ers

ita
s T

erb
uk

a



16/41697.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Univ
ers

ita
s T

erb
uk

a



16/41697.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Univ
ers

ita
s T

erb
uk

a



16/41697.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Univ
ers

ita
s T

erb
uk

a



16/41697.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Univ
ers

ita
s T

erb
uk

a



16/41697.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Univ
ers

ita
s T

erb
uk

a



16/41697.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Univ
ers

ita
s T

erb
uk

a



16/41697.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Univ
ers

ita
s T

erb
uk

a



16/41697.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Univ
ers

ita
s T

erb
uk

a



16/41697.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Univ
ers

ita
s T

erb
uk

a



16/41697.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Univ
ers

ita
s T

erb
uk

a



16/41697.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Univ
ers

ita
s T

erb
uk

a



16/41697.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Univ
ers

ita
s T

erb
uk

a



16/41697.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Univ
ers

ita
s T

erb
uk

a



16/41697.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Univ
ers

ita
s T

erb
uk

a



16/41697.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Univ
ers

ita
s T

erb
uk

a



16/41697.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Univ
ers

ita
s T

erb
uk

a



16/41697.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Univ
ers

ita
s T

erb
uk

a



16/41697.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Univ
ers

ita
s T

erb
uk

a



16/41697.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Univ
ers

ita
s T

erb
uk

a



16/41697.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Univ
ers

ita
s T

erb
uk

a



BABIV 
TEMUAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Kelurahan Parit Mayor 

Kelurahan Parit Mayor merupakan salah satu dari tujuh kelurahan yang terletak di 

Kecamata.n Pontianak Timur Kota Pontianak Kalimantan Barat. Batas administratif 

Keluraban Parit Mayor yaitu ; 

)' Sebelah Utara : Berbatasan dengan Desa Sungai Ambawang Kabupaten Kubu Raya 

)' Sebelah Selatan: Berbatasan dengan Sungai Kapuas 

)' Sebelah Timur : Berbatasan dengan Desa Kapur Kecamatan Sungai Raya 

)' Sebelah Barat : Berbatasan dengan Kelurahan Banjar Serasan dan 

Kelurahan Saigon. 

Pada bagian sebelah selatan merupakan daerah pesisir sungai Kapuas yang sejak 

tahun 2005 dimanfaatkan oleh penduduk untuk melakukan usaba pembesaran ikan air 

tawar dari berbagai jenis komoditas seperti ikan mas, nila, bawal, lele, dan patin. 

Panjang pesisir sungai Kapuas yang termasuk wilayah Kecamatan Pontianak Timur 

yaitu 7 km dan ± 3 km termasuk ke dalam wilayah Kelurahan Parit Mayor dan belum 

semuanya termanfaatkan untuk usaha pembesaran ikan di lOA. Menurut data dari 

Dinas Pertanian Perikanan dan Kehutanan Kota Pontianak menunjukkan jumlah KJA 

meningkat dari 146 unit pada tahun 2007 menjadi 193 unit pada tahun 2008. Luas 

keluraban ini adalah 177,7 hektar dan dimanfaatkan juga untuk usaha budidaya 

perikanan 72 unit atau seluas ± 3.600 m2 berupa petakan kolamlbak (Dinas Pertanian 

Perikanan dan Kehutanan Kota Pontianak, 2008). 
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Jumlah penduduk sebanyak 3.677 orang atau 993 KK yang terdiri atas 1.954 

orang laki-laki dan 1.733 orang perempuan. Penduduk dengan rentang usia 19-55 tahun 

sebanyak 1.802 orang, pada rentang usia ini (15-65 tahun) merupakan angkatan kerja 

produktif yang potensial (Badan Pusat Statistik, 2008). 

Ketinggian tanah dari pennukaan laut yaitu 0,80-1,4 meter yang mempunyai 

curah hujan sebesar 2.000-3.000 mm dengan bentuk wilayah dataran datar sampai 

sedikit berombak: merupakan daerah yang mudah tergenang air hujan maupun air 

pasang. Kondisi ini kurang baik pada kelayakan lok.asi untuk kolam tanah dengan 

pematang yang rendah, namun tidak bennasalah untuk usaha KIA hanya saja terdapat 

dampak negatif bagi usaha KJ A yakni pada bulan-bulan tertentu terjadi arus air ke 

bagian hilir menjadi lebih kuat sehingga menyebabkan proses pengadukan dasar sungai, 

akibatnya akan membawa zat-zat berbahaya yang terakumulasi dengan badan air. 

Keseluruhan responden adalah petani yang membudidayakan ikan mas pada KJ A 

sejak tahun 2005. Rentang usia responden antara 20- 54 tahun yang kesemuanya terdiri 

atas laki-lalci saja Pendidikan formal responden sangat beragam yaitu Diploma ill 

3,33%, SLTA 13,33%, SLTP 16,67%, SD 30%, dan tidak tamat SD 36,67%. Rata-rata 

responden telah menerima pelatihan tentang teknologi pembesaran ikan di KJA dari 

instansi terkait melalui beberapa program pembinaan dan juga pelatihan yang diberikan 

oleh perguruan tinggi melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PKM). 

B. Produktivitas 

Berdasarkan basil analisis produktivitas (lampiran 15) menunjukkan bahwa untuk 

usaha pembesaran ikan mas pada KJA di Kelmahan Parit Mayor membutuhkan input 
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sebesar 1.931 dan menghasilkan output sebesar 328 sehingga diperoleh nilai P1 

sebesar 0,17. Kemudian untuk usaha pembesaran ikan mas pada KJA yang standar 

membutuhkan input sebesar 23.289 dan mengb.asilkan output sebesar 6.174 sebingga 

diperoleh nilai P2 sebesar 0,27. Merujuk pada hasil analisis tersebut yaitu Pt < P2 maka 

dapat dinyatakan bahwa besamya produktivitas usaha pembesaran ikan mas pada KJA 

di Kelurahan Parit Mayor belum mencapai taraf yang standar. 

1. Volume KJA 

Ukuran kerambajaring apung yang disyaratkan oleh SNL 01-6494.1.2000 tentang 

"Produksi Ikan Mas (Cyprinus carpio Linneaus) Strain Majalaya Kelas Pembesaran di 

Karamba Jaring Apung" adalah 7 x 7 x 2,5 meter dengan ketinggian jaring yang 

tergenang air 2 meter atau volumenya 98 m3
, sedangkan ukuran KJA yang dimiliki 

petani adalah berukuran 4 x 3 x 1 ,2 meter dengan ketinggian jaring yang tergenang air 

adalah 0,8 meter sehingga volumenya hanya 9,6 m3 saja. Hal ini dapat diartikan bahwa 

sebenamya dengan satuan luas yang sama (m3
) masih dapat dimanfaatkan untuk 

memelihara ikan dengan menambah kedalaman jaring yang tergenang air. 

2. Benih 

Padat tebar benih yang disyaratkan oleh SNI. 01-6494.1.2000 adalah sebanyak 

140 ekor/m3 sedangkan padat tebar yang dilakukan petani baru sebanyak 130 ekor/m3
• 

Hal ini menandakan bahwa terdapat ruang sisa yang masih dapat dimanfaatkan lagi 

untuk memelihara ikan mas yaitu sebanyak 10 ekor/m3
• Menurut Anonym (2010) 
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bahwa padat tebar ikan mas pada pembesaran di KJA bisa mencapai 300 kg/unit KJA 

atau setara dengan 306 ekor/m3 untuk benih ukuran 5-8 em. 

Penelitian yang dilakukan oleh Amidarhana tahun 2001, petani ikan di Jatiluhur 

untuk jenis usaha monokultur menebar benih ikan mas pada petak berukuran 7x7 m 

rata·rata 94 kglpetak/musim tanam atau sekitar 287 ekor/m2/musim tanam untuk 1 kg 

benih ikan mas rata·rata berjumlah 150 ekor atau setara 6,67 glekor dengan panjang 

berkisar 4-10 em. Hal ini menandakan bahwa sebenamya padat tebar pada KJA masih 

dapat ditingkatkan. 

Selain padat tebar, ukuran benih juga memegang peranan penting dalam 

menentukan keberhasilan produksi. Ukuran benih menurut SNI. 01--6494.1.2000 adalah 

80 • 100 gram/ekor sedangkan ukuran benih yang ditebar petani adalah 5 - 8 em atau 8 -

10 gram/ekor. Menurut SNI : 01- 6133 - 1999 "Produksi Benih Ikan Mas (Cyprinus 

carpio Linneaus) Strain Majalaya Kelas Benih Sebar" bahwa benih ukuran 5-8 

(sangkal) adalah untuk benih yang ditebar dalam proses pendedenm. Hal ini dapat 

diartikan bahwa benih yang ditebar oleh petani sebenarnya masih dalam tahap masa 

pendedenm dan belum siap untuk dilakukan proses pembesaran. 

3. Pakan 

Seluruh pakan yang digunakan oleh petani adalah pakan jenis pellet buatan pabrik 

diantaranya seperti merek Bintang 581-L (kandungan nutrisi; Protein min 21%, Lemak 

3-5%, Serat 5-6%, Abu 5-8%, Kadar air 10-1ZO/o), merek Turbo (kandungan nutrisi ; 

Protein Min 25%, Lemak Min 3%, Serat Max 5%, Kadar Air Max 12%) dan merek Hi 

Pro Vit 781-1 (kandungan nutrisi ; Protein 31-33%, Lemak 3-5%, Serat 4---6%, Abu 
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to-13%, Kadar air 11-13%), dan merek Comfeed. Secara rata-rata kandungan protein 

nya berldsar 21% hingga 33%, artinya telah mencukupi kebutuhan nutrisi untuk ikan 

mas yaitu 25% (BPPT, 2000). Namun permasalahannya adalah pellet dengan 

kandungan protein tinggi seperti Hi Pro Vit 781-1 dan Turbo jarang dibeli petani karena 

harganya yang lebih mahal dibanding merek Bintang dan Comfeed sehingga kandungan 

protein pakan lebih banyak. berada di kisaran 21% yang artinya di bawah standar 

kebutuhan nutrisi. 

Kebutuhan pak.an selama pemeliharaan oleh petani sebanyak. 2 kali dari bobot 

ikan yang di panen atau setara dengan nilai konversi pak.an (FCR) = 2. Secara umum, 

suatu jenis pakan dikatak.an cukup efisien jika faktor konversinya sekitar 1,7. 

Komposisi nutrien dalam pakan dan nilai dari FCR sangat berpengaruh terhadap 

kandungen fisik, kimiawi serta limbah yang terbuang dalam bentuk feces dan limbah 

terlarut dalam bentuk phospate dan nitrat (unsur nitrogen). Pakan yang tidak. termakan 

adalah sumber utama nutrien untuk pakan alga terutama dapat menunjang pertumbuhan 

pytoplankton dan alga sehingga memacu terjadinya "blooming pytoplankton" 

(Herawati, 1999). 

4. Teaaga kerja 

Kebutuhan tenaga kerja dalam usaha pembesaran ikan mas ini adalah 1 orang 

untuk setiap bulannya atau setara dengan 4 orang dalam satu sildusnya Hal ini dapat 

dikatakan sudah mencukupi karena seluruh jenis pekerjaan dan beban kerja yang 

dijalani sesuai dengan kapasitas pekerja Beberapa petani juga menggunakan pekerja 

dari luar (bukan keluarga) yang diberikan upah di bawah upah minimum daerah 
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(Rp.750.000,-lbulan) yakni Rp. 75.000,- saja atau 10% dari upah minimum daerah. 

Pemberian upah yang tidak sesuai akan berdampak pada produktivitas peketja menjadi 

lebih rendah (Setiaji & Sudarsono, 2001). 

5. Obat-obatan 

Obat-obatan yang dipakai petani ini sebenamya tidak hanya terdiri atas bahan 

kimia yang digunakan untuk pengobatan saja, tetapi di dalamnya mencakup bahan 

lainnya seperti probiotik dan vitamin. Hasil wawancara dan observasi di lapangan 

menunjukkan adanya sumber patogen yang telah menetap pada wilayah tersebut 

sehingga pada siklus kedua dan pada bulan Oktober sampai Desember apabila ikan 

tidak diberikan obat-obatan (sebagi pencegahan) maka dapat dipastikan 

mortalitas/tingkat kematian mencapai 50% dari jumlah ikan yang dipelihara setiap 

bulannya. 

6. Basil Produksi 

Tingkat kelangsungan hidup (SR) ikan mas pada lOA di Kelurahan Parit Mayor 

rata-rata sebesar 75%. Nilai SR ini belum sesuai dengan yang distandarkan pada 

SNI.Ol-6494.1.2000 yaitu sebesar 90%, kondisi ini menandakan masih banyak tetjadi 

kematian ikan yang dipelihara yakni 25%. 

Hasil panen yang diperoleh petani sebesar 328 kg perpetak lOA setiap siklusnya. 

Berat perekor ikan yang dihasilkan petani adalab 350 gram dengan masa pemeliharaan 

4 bulan, sedangkan menurut Anonim (20 1 0) bahwa target berat perekor ikan yang 

dipanen selama 3 bulan dapat mencapai 500 gram. 
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Berdasarkan basil analisis produktivitas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 

hingga periode saat ini produktivitas usaha pembesaran ikan mas pada KJA di 

Kelurahan Parit Mayor belum mencapai tingkat produktivitas yang standar. 

Pemanfaatan faktor-faktor produksi juga belum mencapai batas yang distandarkan. 

C. Fungsi Produksi 

Data lapangan pada penelitian ini telah ditransfonnasikan kedalam bentuk 

logaritma natural (Ln) dan telah diuji dengan serangkaian uji asumsi klasik 

menggunakan program pengolahan data statistik SPSS versi 15.0 yang terdiri dari uji 

normalitas, uji aoutokorelasi, uji multikolinieritas, dan uji heteroskedatisitas (pada 

lampiran 17). 

1. Uji Koefisien Determinasi (R2
) 

Hasil uji koefisien determinasi (lampiran 16) menunjukkan nilai koefisien 

determinasi (R2
) sebesar 0,395 menunjukkan bahwa 39,5% variasi volume KJA, benih, 

pa.kan, tenaga kerja, dan obat-obatan mampu menjelaskan variasi produksi sedangkan 

sisanya 60,5% dijelaskan oleh variabellain yang tidak diteliti. 

2. Uji Serempak (Uji F) 

Berdasarkan uji F (lampiran 16) pengaruh variabel bebas yang terdiri dari volume 

KJA, benih, pakan, tenaga kerja, dan obat-obatan secara serempak dapat dihitung 

dengan menggunakan uji F. Hasil pengujian dengan tingkat kepercayaan 95% (a = 

0,05), dari tabel nilai kritis distribusi F dengan derajat kebebasan pembilang = 5 dan 

derajat kebebasan penyebut = 24 diperoleh F tabel sebesar 2,62 sehingga F hitung 
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(3,134) lebih besar dari F tabel juga ditunjukkan oleh nilai sig lebih kecil dari 0,05 

maka dapat ditarik kesimpulan menolak Ho dan H1 diterima artinya secara bersama­

sama (serempak) variabel volume KJA, ~ ~ tenaga kerja, dan obat-obatan 

berpengaruh signifikan terbadap produktivitas usaha pembesaran ikan mas pada KJA di 

Kelurahan Parit Mayor. 

3. ·uji Pa.rsial (Uji t) 

Hasil uji pengaruh variabel volume KJA, benih, pakan, tenaga kerja, dan obat­

obatan secara parsial (lampiran 16) dapat dijabarkan sebagai berikut : 

a. Volume KJA {Xt) 

Variabel LnX1 (volume lOA) diperoleh nilai t hitung sebesar -3,901 dengan 

tingkat kepercayaan 95% (a=O,OS), derajat bebas (df= 24) dari tabel distribusi t student 

diperoleh t tabel sebesar 2,06 dan basil signifikansi t sebesar 0,001 menunjukkan lebih 

kecil a = 0,05. Sehingga diperoleh t hitung > t tabel dan sig. t < 0,05 maka dapat 

dikatakan variabel volume lUA (Ln X1) secara parsial mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap produktivitas. 

Koefisien LnX1 sebesar -0,046 sekaligus menunjukkan besarnya elastisitas input 

volume KJA terhadap produktivitas usaha pembesaran ikan mas pada lOA di Kelurahan 

Parit Mayor yang artinyajika penambahan volume KJA setiap 1 (satu) persen dengan 

mengasumsikan input lain ~ pakan, tenaga kerja, dan obat-obatan) dianggap 

konstan, maka produksi akan turun sebesar 0,046 persen. 
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Volume KJA erat kaitannya dengan jumlah ikan yang dapat ditebar atau dikenal 

dengan istilah padat tebar. Padat penebaran adalah jumlah ikan persatuan luas atau 

volume wadah pemeliharaan ikan lainnya. Menurut SNI 01-6494.1.2000 tentang 

produksi ikan mas ( Cyprinus carpio Linnaeus) strain majalaya kelas pembesaran di 

karamba jaring apung, padat tebar yang dianjurkan yaitu 140 ekor/m3 namun padat tebar 

ikan mas yang dilakukan oleh petani ikan di Kelurahan Parit Mayor hanya sebesar 130 

ekor/m3 saja. Dengan penambahan jumlah ikan yang ditebar secara matematis mak.a 

akan memperoleh basil panen yang lebih banyak. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa volume KJA berpengaruh signiftkan dan 

secara teknis padat tebamya masih dapat ditambahkan lagi hingga 10 ekor benih/m3 

namun karena koefisien regresinya negatif maka justru dengan penambahan volume 

KJA akan menurunkan produksi. Hal ini dapat terjadi karena beberapa penyebab yaitu 

tata letak yang kurang baik dan kurangnya kedalaman air di tepian sungai yang 

dijadikan 1okasi budidaya. 

Tata letak atau posisi penempatan KJA juga memegang peranan penting sesuai 

pendapat Pengawasan Sumber Daya Kelautan dan Perikanan Kendari (2009) bahwa 

penempatan atau tata letak KJA harus terencana dengan baik, dengan 

mempertimbangkan daya dukung dan kondisi lingkungan. Menurut LIPI (2010) jarak 

antar KJA adalah sekitar 10 meter sedangkan di lapangan jaraknya hanya mencapai 0,5 

meter antar unit KJA, hal ini akan menyebabkan terbambatnya aliran arus air yang 

melewati KJA sehingga suplai oksigen berkurang pada petakan di belakangnya dan juga 
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sisa pakan tidak bisa banyut terbawa arus yang akan menyebabkan penumpukan pada 

dasar perairan. 

Tinggi air pada unit KJA di lapangan adalah 0,8 meter dengan kedalaman 

perairan antara l meter hingga 2,5 meter pada saat surut terendah, sehingga jarak dasar 

jaring dengan dasar perairan mencapai 0,2 hingga 1,7 meter. Menurut SNI.Ol-

6494.1.2000 bahwa idealnya kedalaman air dari dasar jaring pada saat surut terendah 

adalah minimal 5 meter. Kedalaman air pada usaha pembesaran ikan mas pada KJA di 

lapangan masih kurang dan hal ini akan menyebabkan besarnya kemungkinan 

tetjadinya kontaminasi antara ikan dengan baumn lumpur pada dasar perairan dan juga 

kontak langsung dengan pathogen (Dinas Perikanan dan Kelautan Provinsi Sumatera 

Barat dalam www.jakartacitydirectory.com, 2010). 

Pada umumnya jaring yang digunakan petani terdiri dari 2 lapisan yaitu lapisan 

luar dari bahanpolyethylene no.380 D/9 dengan ukuran matajaring (mesh size) sebesar 

2 inch (5,08 em) dan lapisan dalam dari jcnis waring berbahon polypropylene dengan 

mesh size 0,25 em. Mesh size pada jaring lapisan dalam temyata lebih kecil dari yang 

disarankan oleh SNI.Ol-6494.1.2000 yaitu 0,75 atau 1 inch (1,9 em atau 2,54 em) 

sehingga disinyalir kecepatan arus air yang melewati jaring dapat berlrurang. Hal ini 

akan bertambah lebih parah apabila terdapat sampah yang menyumbat penampang 

jaring yang menghambat kecepatan arus air. Berkunmgnya kecepatan arus air akan 

berdampak pada berkurangnya konsentrasi oksigen terlarut. Dampak lain yang 

ditimbulkan adalah pakan yang tidak termakan akan mengendap di dasar jaring 
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sehingga lambat laun akan terjadi pembusukan yang menyebabkan menunmnya kualitas 

mr. 

b. Benih (Xz) 

Pada tabel4.1 terlihat untuk variabel LnX2 (benih) diperoleh nilai t hitung sebesar 

-0,399 dengan tingkat kepercayaan 95% (a= 0,05), derajat kebebasan (df = 24) dari 

tabel distribusi t student diperoleh t tabel sebesar ~06 dan basil signifikansi t sebesar 

0,694. Nilai ini menunjukkan bahwa t hitung < t tabel dan sig. t > 0,05 maka dapat 

dikatakan variabel benih (LnX2) secara parsial tidak mempunyai pengaruh yang 

signifikan terlladap produktivitas. 

Koefisien LnX2 sebesar -0,006 sekaligus menunjukkan besarnya elastisitas input 

benih terhadap produktivitas usaha pembesaran ikan mas pada KJA di Kelurahan Parit 

Mayor yang artinya jika teljadi penambahanan benih setiap 1 (satu) persen dengan 

mengasumsikan input lain (volume KJA, ~ tenaga kelja dan obat-obatan) maka 

konstan produksi ak.an turun sebesar 0,006 persen. 

Faktor produksi benih turut berperan dalam menentukan produk:tivitas usaha 

pembesaran ikan mas di KJA baik secara kuantitas maupun k.ualitasnya. Kuantitas dapat 

dikaitkan dengan jumlah padat tebamya sedangkan kualitas berkaitan dengan ukuran 

dan mutu benih itu sendiri. 

Padat tebar yang dilakukan petani sebanyak 130 ekor/m3 dibawah padat tebar 

menurut SNI yaitu 140 ekor/m3
• W alaupun padat tebamya masih dapat ditingkatkan 

lagi namun hal tersebut harus didukung pula oleh kualitas pakan yang baik. Menurut 

Khairuman (2002) jumlah ikan yang ditebar bergantung pada produktivitas kolam 
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seperti kuantitas, kualitas dan tingkat manajemen (aerasi, aliran air, dan sebagainya). 

Peningkatan basil melalui peningkatan kepadatan hanya dapat dilakukan dengan 

intensifikasi yaitu pengelolaan pakan dan lingkungan. Selain itu, peningkatan kepadatan 

akan mengganggu proses fisiologis dan tingkah laku ikan terbadap ruang gerak yang 

akhimya menurunkan kondisi kesehatan dan fisiolo~ pemanfaatan makanan, 

pertumbuhan dan kelangsungan hidup. Selanjutnya peningkatan padat penebaran dapat 

diikuti dengan pertumbuhan yang maksimal serta peningkatan basil selama pakan 

tercukupi dan kualitas air tetap mendukung. 

Merujuk pada SNI 01-6494.1.2000 bahwa secara kualitas, benih yang baik untuk 

ditebar pada KJA adalah benih yang telah mencapai ukuran 80 - 100 gram per ekor atau 

benih berukuran 12-15 em sedangkan benih yang ditebar petani berukuran 5-8 em atau 

10 gram per ekor. Pada ukuran ini masih belum dapat beradaptasi secara maksimal atau 

memerlukan waktu yang relatif lama untuk beradaptasi teriladap tluktuasi kualitas air 

pada keramba jaring apung, namun apabila benih yang ditebar telah mencapai ukuran 

lebih dari 12 em maka akan lebih dapat bertahan hidup dengan layak. 

e. Pakan (XJ) 

Berdasarkan tabel4.1 terlihat untuk variabel LnX3 (pakan) diperoleh nilai t hitung 

sebesar -1,298 dengan tingkat kepercayaan 95% (a= 0,05), derajat kebebasan (df= 24) 

dari tabel distribusi t student diperoleh t tabel sebesar 2,06 dan basil signifikansi t 

sebesar 0,206 pada a= 0,05. Karena t hitung < t tabel maka dapat dikatakan variabel 

pakan (LnX3) secara parsial tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 

produktivitas. 
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Koefisien LnX3 sebesar -0,135 sekaligus menunjukkan besamya elastisitas input 

pakan terbadap produktivitas usaha pembesaran ikan mas pada KJA di Kelurahan Parit 

Mayor yang artinyajika kenaikan setiap 1 (satu) persen pakan dengan mengasumsikan 

input lain konstan, maka produksi akan turon sebesar 0,135 persen. 

Cara pemberian pakan yang dilak.ukan petani ketika di lapangan adalah dengan 

menebarkan pada titik tertentu dimana gerombolan ikan berkumpul. Cara ini sudah 

benar menurut teknis budidaya, namun tidak disertai dengan pengamatan apakah pakan 

yang diberikan tersebut habis termakan semua atau masih banyak pakan yang terbuang 

(tidak termakan). Pakan yang terbuang atau tidak termakan oleh ikan, akan 

menyebabkan terjadinya penumpukan pada dasar perairan. Penumpukan ini selanjutnya 

akan mengalami proses pembusukan yang menghasilkan berbagai zat berbahaya bagi 

kesehatan ikan, bahkan akan memacu berkembangnya penyakit (Yang Sim Sib et al., 

2005). Dapat diartikan bahwa penambahan jumlah pakan belum tentu menghasilkan 

pertumbuhan yang baik agar terjadi penambahan bobot panen, namun perlu 

diperhatikan pula kemampuan ikan untuk memanfaatkannya. Dengan demikian 

kuantitas pakan harus diimbangi pula dengan kualitas pakan yang baik. 

Pakan yang diberikan petani mempunyai kandungan protein rata-rata 21% dari 

merek Bintang 581-L dan Comfeed, nilai ini dibawah kisaran yang dibutuhkan ikan mas 

yaitu 25%. Hal ini akan menyebabkan terhambatnya pertumbuhan ikan yang dipelihara 

dan dapat menyebabkan menurwtya daya tahan ikan ter:hadap penyakit infeksi. Pakan 

memiliki peranan penting sebagai sumber energi untuk pemeliharaan tubuh, 

pertumbuban dan perkembangbiakan. Oteh sebab itu nutrisi yang terkandung dalam 
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paka.n barus benar-benar terkontrol dan memenuhi kebutuhan dari ikan tersebut 

Pemberian pakan yang sesuai akan menghindarkan ikan dari berbagai serangan 

penyakit, kususnya penyakit nutrisi. Penyakit nutrisi ini biasanya menyerang ikan yang 

hanya diberi pakan sembarangan tanpa memperbitungkan nutrisi yang dibutuhkan oleh 

ikan pemberian pakan dengan kadar lemak tinggi juga menyebabkan difisiensi thiamin 

(Vitamin Bl). 

Menurut Subandiyono & Hastuti (2009) bahwa penyakit nutrisi pada ikan dapat 

disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu : kekurangan vitamin, kekurangan protein, 

kekurangan asam lemak essensial, dan Lipoid liver degeneration. Faktor produksi 

pakan penting dalam mempengaruhi produksi ikan mas, penyebabnya adalah ''tingkat 

energy protein, nafsu makan, laju pencemaan, dan kebutuhan makan". 

Nafsu makan berhubungan erat dengan kepenuhan lambung dan laju pengosongan 

lam bung yang akan menentukan jumlah pakan yang dikonsumsi. Pemberian pakan yang 

berlebihan akan mengakibatkan adanya sisa pakan yang tidak termakan sehingga dapat 

menurunkan kualitas air media pemeliharaan, sehingga berpengaruh terhadap 

kelangsungan hidup dan produksi ikan yang dibudidayakan (Boyd, 1991). Temuan di 

lapangan menunjukkan bahwa petani tidak mengamati kondisi nafsu makan pada ikan 

sehingga petani banya menerapkan frekuensi pemberian pakan sebanyak 2 kali sehari, 

sedangkan menurut SNI idealnya pemberian pakan dilak.ukan sebanyak 4 kali dalam 

setiap harinya. 

Penyakit nutrisi dapat dihindari dengan pemberian kombinasi pakan alami dan 

pakan buatan dengan komposisi yang lengkap. Hal lain yang harus diperhatikan adalah 
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kualitas pakan yang diberikan. Pakan yang sudah busuk atau pakan buatan yang 

kadaluarsa (tengik/berjamur) dapat menyebabkan ikan menjadi sakit. Temuan di 

lapangan mengindikasikan bahwa pakan tidak disimpan dengan baik karena petani tidak 

memiliki ruang penyimpanan khusus. Terkadang palcan banya disimpan dirumah jaga 

yang apabila tunm hujan maka akan terkena percikan air pada pakan sehingga lambat 

laun akan menurunkan mutu pakan. 

d. Teaaga Kerja (X.) 

Pengaruh variabel LnX.t (tenaga kerja) diperoleh nilai t bitung sebesar -0,607 

dengan tingkat kepercayaan 95% (a = 0,05), derajat kebebasan (df = 24) dari tabel 

distribusi t student diperoleh t tabel sebesar 2,06 dan nilai signifikansi t sebesar 0,549 

pada a= 0,05. Karena t hitung < dari t tabel dan sig. t > 0,05 maka dapat dikatakan 

variabel tenaga kerja (Ln)4) secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap 

produktivitas. 

Koefisien Ln)4 sebesar -0,002 sekaligus menunjukkan besarnya elastisitas input 

tenaga kerja terhadap produktivitas usaha pembesaran ikan mas pada KJA di Keluraban 

Parit Mayor yang artinya jika kenaikan 1 (satu) persen kapasitas tenaga kerja dengan 

mengasumsikan input lain konstan, maka akan menurunkan produksi sebesar 0,002% 

karena nilai koefisiennya negatif. 

Produktivitas kinerja petani/pekerja belwn optimal karena mereka cenderung 

hanya sebatas memberi pakan saja dan tidak memantau tingkah laku ikan, kondisi 

jaring, dan kebersihan lingkungan KJA. Menurut Masofa (2008) konsep produktivitas 

kerja dapat dilihat dari dua dimensi, yaitu dimensi individu dan dimensi organisasian. 
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Dimensi individu melihat produktivitas dalam kaitannya dengan karak:teristik­

karakteristik kepribadian individu yang muncul dalam bentuk. silmp mental dan 

mengandung makna keinginan dan upaya individu yang selalu berusaha untuk 

meningkatkan kualitas kehidupannya Sedangkan dimensi keorganisasian melihat 

produktivitas dalam kerangka hubungan teknis antara masukan (input) dan keluaran 

(output). Oleh karena itu dalam pandangan ini, terjadinya peningkatan produktivitas 

tidak hanya dilihat dari aspek kuantitas, tetapi juga dapat dilihat dari aspek kualitas. 

Kedua pengertian produktivitas tersebut mengandung cara atau metode 

pengukuran tertentu yang secara praktek sukar dilakukan. Kesulitan-kesulitan itu 

dikarenakan, pertama karakteristik-karakteristik kepribadian individu bersifat 

kompleks, sedangkan yang kedua disebabkan masukan-masukan sumber daya 

bennacam-macam dan dalam proporsi yang berbeda-beda 

Produktivitas kerja sebagai salah satu orientasi mana.Jemen dewasa ini, 

keberadaannya dipengaruhi oleh berbagai faktor. Faktor-faktor yang mempengaruhi 

terhadap produktivitas pada dasarnya dapat diklasifikasikan kedalam dua jenis, yaitu : 

)oo- Renumerasi 

Renumerasi adalah merupakan imbalan atau balas jasa yang diberikan perusahaan 

kepada tenaga kerja sebagai akibat dari prestasi yang telah diberikannya dalam rangka 

mencapai tujuan perusahaan. Pengertian ini mengisyaratkan bahwa keberadaannya di 

dalam sua1u organisasi perusahaan tidak dapat diabaikan begitu saja Sebab, akan terkait 

langsung dengan pencapaian tujuan perusahaan. Renumerasi yang rendah tidak dapat 

dipertanggungjawabkan, baik dilihat dari sisi kemanusiaan maupun dari sisi 
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kelangsungan hidup perusahaan. Pendapat ini sejalan dengan temuan di lapangan bahwa 

dalam pemberian upah pekerja temyata belum mencapai batas upah minimum propinsi 

(UMP) sehingga kinerja yang dihasilkan belum sesuai yang diharapkan. 

~ Peadidikan dan Latihan 

Tingkat pendidikan petani atau pekerja di kelurahan Parit Mayor masih rendah 

yang didominasi oleh lulusan sekolah dasar. Beberapa pelatihanjuga pernah diberikan 

oleh instansi terkait maupun dari kalangan akademisi, namun tingkat pemahaman petani 

belum maksimal. Menurut Masofa (2008) Pendidikan dan latihan dipandang sebagai 

suatu invesatasi di bidang sumber daya manusia yang bertujuan untuk meningkatkan 

produktivitas dari tenaga ketja. Oleh karena itu pendidikan dan latihan merupakan salah 

satu faktor penting dalam organisasi perusahaan. Pentingnya pendidikan dan latihan 

disamping berkaitan dengan berbagai dinamika (perubahan) yang terjadi dalam 

lingkungan perusahaan, seperti perubahan produksi, teknologi, dan tenaga kerja, juga 

bcrkaitan dengan manfont yang dapat dirasakannya Manfaat tersebut antara lain: 

meningkatnya produktivitas perusahaan, moral dan disiplin kerja, memudahkan 

pengawasan, dan menstabil.kan tenaga kerja 

e. Obat..Obatan ~) 

Pengaruh variabel LnX5 (obat-obatan) diperoleh nilai t hitung sebesar 0,615 

dengan tingkat kepercayaan 95% (a = 0,05), derajat kebebasan (df = 24) dari tabel 

distribusi t student diperoleh t tabel sebesar 2,06 kemudian basil signifikansi t sebesar 

0,544 pada a = 0,05. Karena t hitung < t tabel dan sig. t > 0,05 maka dapat dikatakan 
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variabel obat-obatan (LnX5) secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap 

produktivitas. 

Koefisien LnXs sebesar 0,007 sekaligus menunjukkan besamya elastisitas input 

obat-obatan terbadap produktivitas usaha pembesaran ikan mas pada KJA di Kelurahan 

Parit Mayor yang artinya jika kenaikan 1 (satu) persen kapasitas obat-obatan dengan 

mengasumsikan input lain konstan, maka akan meningkatkan produksi sebesar 0,007% 

karena nilai koefisiennya positif. 

Terdapat banyak faktor yang menentu.kan seekor ikan menjadi sakit. Faktor 

utamanya adalah Host ( organisme peliharaanlinang), Pathogen (mikroba, parasit) dan 

Environment (lingkungan menyangkut fisik, kimia atau tingkah laku seperti stres ). Hal 

ini digambarkan oleh Zonneveld, Huisman. & Boon (1994) melalui 3 lingkaran yang 

sating overlapping untuk memperlihatkan interaksi antara host, potential pathogen dan 

environment (lingkungan) pada gambar 4.1 berikut ini. 

Gambar 4.1. Interaksi Tripel 

Berdasarkan hasil observasi, beberapa pathogen yang ditemukan di usaba 

pembesaran ikan mas pada KJA di kelurahan Parit Mayor adalah sebagai berikut : 
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l ). Bakteri AeromoiUIS 

Beberapa gejala yang ditemukan di lapangan untuk serangan penyakit ini sesuai 

dengan pendapat Afrianto & Liviawaty (1992) yaitu: wama tubuh menjadi agak gelap, 

kulit kasat dan timbul pendarahan yang akan menjadi borok (hemo"hage), kemampuan 

renang menurun dan sering megap-megap di permukaan air karena insangnya rusak 

sehingga sulit bernafas, sering terjadi pendarahan pada organ bagian dalam dan terlihat 

perut agak kembunglbengkak, jika telah parah keseluruhan sirip rusak dan insangnya 

berwama keputih-putiban, mata rusak dan agak menonjol. 

Sebagian besar petani cenderung melakukan tindakan pencegahan yaitu dengan 

memberikan antibiotik alami dari ekstrak kunyit yang dicampurkan dalam pakan untuk 

mencegah timbulnya penyakit akibat bakteri dan cacing. Sebenarnya beberapa basil 

penelitian dapat diterapkan oleh petani dalam meJakukan tindakan pencegahan, 

misalnya: 

~ Penelitian yang dilakukan oleh Rukyaoi et al., (2002) dari PUSLITBANGKAN yang 

menggunakan imunostimulan b-Glucan dengan ikan uji yang telah diinfeksi bakteri 

Aeromonas hydrophilla. Imunostimulan b-Glucan telah terbukti mampu merangsang 

dan mengaktifkan pertahanan non-spesifik pada berbagai organisme tingkat tinggi. 

Jmunostimulan ini mampu memperbesar kerja sel-sel fagosit yang merupakan sel-sel 

penghasil antibodi non-spesifik. Penambahan 750 mg b-Glucan dalam 1 kg pakan 

mampu meningkatkan produksi leukosit dan antibodi ikan sehingga sintasan 

meningkat sampai 83.33 %, padahal biasanya akibat serangan virus ini sintasan ikan 

yang terinfeksi kurang dari 25% (Rukyani et al., 1997). 
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> Demikian pula penelitian yang dilakukan oleh Mangindaan (1993) dari Fakultas 

Perikanan dan llmu Kelautan UNSRA T yang meneliti tentang "Peranan b-Glucan 

Terbadap Peningkatan Aktivitas Sel-Sel Fagosit Pada Ikan Mas", menemukan 

terjadinya aktivitas fagositosis terbadap bakteri Aeromonas hydrophilla sebanyak 

1,6-2,2 kali setelah penginjeksian glucan lentinan, schizophyllan dan scleroglucan. 

Ini berarti terjadi aktivitas secara alamiah (perlawananlpengaktifan) terbadap 

gangguan organisme pathogen oleh sel-sel fagosit ikan mas. 

2). Jamur Saprolegne11 

Pada ikan yang terinfeksi akan terlihat adanya sekumpulan hypa (benang-benang 

hal us menyerupai kapas ). Biasanya hypa ditemukan di bagian kepala, tutup insang dan 

sekitar sirip. Ikan-ikan ini biasanya menjadi kurus karena daya makan menurun dan 

sering menggosok-gosokan tubuhnya pada benda-benda lain. Teknik pengendalian yang 

dilakukan petani terhadap serangan jamur ini adalah dengan merendam ikan terinfeksi 

ke dalam larutan garam dapur selama 10-20 menit sambil mengamati tingkah lak:u ikan. 

3). CaciDg Tremotodll 

Ditemukan ada dua jenis cacing kelas Trematoda yang kerap kali menyerang ikan 

mas pada KJA di kelurahan Parit Mayor yaitu Gyrodactylus sp dan Dactylogyrus sp. 

Gyrodactylus sp biasanya menyerang ikan pada bagian kulit dan sirip sedang 

Dactylogyrus sp lebih suka menyerang insang. Cacing-cacing parasit ini akan 

menyerang ikan pada tingkat pemeliharaan yang cukup padat dengan kualitas air yang 

buruk. Ciri-ciri yang ditimbulkan akibat serangan parasit ini adalah: ikan megap-megap 
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di pennukaan air, infeksi yang cukp parah dan diikuti oleh infeksi bakteri yang dapat 

menyebabkan bakterial sistemik yang hebat pada bagian tubuh yang terinfeksi. 

Tindakan pengobatan yang dilakukan petani terhadap penyakit ini adalah dengan 

perendaman ikan ke dalam larutan garam yang dicampur dengan cairan ekstrak k:unyit 

selama waktu tertentu. 

Kualitas air di sungai Kapuas terutama di sekitar lokasi usaha KJA pada bulan­

bulan tertentu menurun. Hal ini diakibatkan karena terjadinya Upwelling pada bagian 

hulu sungai yang membawa banyak partikel terlarut sehingga air menjadi keruh, 

kemudian pada bulan-bulan yang lain ketika musim kemarau air laut masuk ke sungai 

yang menyebabkan air menjadi payau hingga asin. Selain itu ternyata pada sebagian 

besar dasar sungai di lokasi KJA sudah terjadi penumpukan pakan ikan yang akan 

memperburuk kualitas air ketika sedang konda (tidak terjadi pasang atau surut). 

Perlu diingat bahwa kualitas air memegang peranan penting dalam kegiatan 

budidaya khususnya dan perikanan pada umumnya. Peranan kualitas air secara alami 

mempengaruhi seluruh komunitas perairan seperti bakteri, tanaman, i.kan, zooplankton, 

dan lain-lainnya (Zonneveld, Huisman. & Boon, 1994). Beberapa kondisi lingkungan 

yang menyebabkan kematian ikan menurut Djarijah (1995) adalah: perubahan suhu air 

secara mendadak, pH air yang terlalu rendah atau sangat tinggi, kurangnya oksigen 

terlarut dalam air, meningkatnya senyawa-senyawa beracun (H2S, C(h, dan NH3), 

adanya polusi pestisi~ limbah industri dan rumah tangga, kekeruhan air meningkat 

atau kecerahan air menurun. 
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4. Variabel Domiaan 

Berdasarkan basil regresi tinier berganda dari data primer yang diolah dengan 

menggunakan software SPSSfor windows versi 15.0, diperoleh nilai seperti pada tabel 

4.1 berilrut ini. 

Tabel4.l Koefisien Regresi 

Variabel Koefisien tllitung Sig (0,05) 
K.onstanta 6,828 9,526 0,000 
Volume .KJA (Xt) -0,046 -3,901 0,001 
Benih(x2) -0,006 -0,399 0,694 
Pakan(x3) -0,135 -1,298 0,206 
Tenaga Kerja (X4) -0,002 -0,607 0,549 
Obat-Obatan (xs) 0,007 0,615 0,544 

Swnber : Hasi/ Ana/isis Data Dengan SPSS versi 15.0 

Dari ta.bel tersebut maka dapat dijabarkan kedalam persamaan fungsi produksi sebagai 

berikut: 

Ln Y = 6,828 - 0,046 LnXt- 0,006 LnX2- 0,135 LnX3- 0,002 LnX.+ 0,007LnX5 

Menentukan variabel dominan didasari oleh apakah variabel tersebut mempunyai 

pengaruh yang signifikan secara parsial, dan dengan mengurutkan nilai t hitung dari 

yang terbesar ke nilai t hitung terkecil (semua nilai t hitung dianggap positif). Temuan 

empiris menunjukkan bahwa faktor produksi Volume KJA {Xt) lebih dominan, hal ini 

ditunjukkan karena volume KJA berpengaruh signifikan secara parsial dan nilai t hitung 

sebesar 3,091. Sedangkan faktor-faktor produksi lainnya tidak berpengaruh signifikan 

secara parsial. Jika dilihat dari nilai t hitungnya maka faktor produksi Pakan (X3) 

sebesar 1,298 menempati urutan kedua, selanjutnya faktor produksi Obat-Obatan (Xs) 

sebesar 0,615 menempati urutan ketiga, kemudian nilai nilai t hitung Tenaga Kerja 0'4) 
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sebesar 0,607 diurutan keempat, dan terakhir adalah nilai koefisien regresi Benih (X2) 

sebesar 0,399. 

Kesimpulan yang dapat diambil dalam analisis fungsi produksi adalah bahwa 

"Faktor produksi Volume K.JA, Benih, Pakan, Tenaga Kerja, dan Obat-Obatan secara 

bersama-sama berpengaruh signifikan terbadap produktivitas usaha pembesaran ikan 

mas pada KJA di Kelurahan Parit Mayor Kecamatan Pontianak Timur Kota Pontianak, 

namun secara parsial hanya faktor produksi volume KJA saja yang berpengaruh 

signifikan. Faktor produksi yang paling dominan berdasarkan uji t adalah volume K.JA 

diikuti faktor produksi lainnya seperti pak~ obat-obatan, tenaga kerja, dan benih". 

D. Perumusan Strategi 

1. Analisis Linglamgan Ekstemal (EFE) 

Hasil tabulasi inventarisasi faktor-faktor ekstemal yang telah diberi bobot dan 

rating dalam matriks EFE dapat dilihat pada Tabel 4.2. Berdasarkan, matriks EFE 

tersebut maka dapat diambil kesimpulan bahwa faktor lingkungan eksternal berupa 

peluang yang terpenting dengan bobot dan rating tertinggi adalah point 2 yaitu 

"Kestabilan kondisi perekonomian kota pontianak yang ditandai dengan masih besarnya 

permintaan akan komoditas ikan mas" dengan nilai tertimbangnya adalah 0,30. Hal ini 

menandakan bahwa motivasi utama para petani/pembudidaya ikan mas pada KJA di 

Kelurahan Parit Mayor untuk menjalankan usahanya adalah karena masih besarnya 

permintaan konsumen walaupun harga jualnya lebih tinggi dibandingkan komoditas 

lainnya. 
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Faktor lingkungan eksternal berupa ancaman yang terpenting dengan bobot dan 

rating tertinggi adalah point 6 yaitu "Kemungkinan pelanggan (pasar tradisiona4 pasar 

modem, restoran, dan rumah makan) beralih ke produk substitusi yang mampu 

menyediakan suplay secara stabi~ sehingga dikhawatirkan mengurangi demand" 

dengan nilai tertimbangnya adalah 0,32. Kondisi ini menandakan bahwa petani 

menganggap produk substitusi seperti ikan nila, lele, bawal, dan patin sebagai ancaman 

terutama dalam hal stabilitas produksi sehingga mampu secara kontinyu menyediakan 

produk setiap tahunnya. Total nilai tertimbang pada matriks EFE adalah 2,57 yang 

dapat diartikan bahwa kemungkinan petani telah merespon dengan baik terbadap 

peluang dan telah mampu menghindari ancaman walaupun belum signifi.kan. 
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Tabel 4.2 Matriks EFE 

BoiNJt 
. . .· NiW 

Faldor I.illgkwapa Eksteraal . NiWIRatUI&· 1' ...•.. 
Pel~~a~~g 

I. Dukungan pemerintah melalui instansi terkait terhadap 
pembinaan melalui pendampingan tclmologi budidaya ikan 
masdiKJA 0,04 2 0,08 

2. Kestabilan kondisi perekonomian kota pontianak yang ditandai 
dengan masih besamya pennintaan akan komoditas ikan mas O,l 3 0,30 

3. Ildim usaha yang baik karena kondisi sosial masyarakat 
setempat yang secara umum kondusif 0,07 3 0,21 

4. Memungkinkan untuk dilakukan adopsi teknologi terbaru 
untuk pembesaran ikan mas di KJA 0,05 2 0,10 

5. lntensitas persaingan usaha cukup ketat sehingga memacu 
peningkatan produksi 0,03 2 0,06 

6. Daya tawar pelanggan cukup baik dan masih stabil 0,09 2 0,18 
7. Daya tawar pemasok sarana produksi baik bagi pembudidaya 0,09 3 0,27 

yang menjadi bngganannya 
8. Peluang menjalin kerja sama dengan pemain baru agar dapat 0,02 2 0,04 

menekan harga saprodi 
9. Nila berpeluang dipelihara bersama-sama dengan ikan mas 0,03 2 0,06 

pada petak KJA yang samajika teknologi baru di"'.~'· 
Jumlah 0,52 1,30 

Aacamaa 
I. Pemerintah belum menjalin kemitraan terhadap pensuplay 

sarana produksi 0,03 2 0,06 
2. Kemungkinan beralihnya selera konsumen terhadap produk 

substitusi 0,09 3 0,27 
3. Sangat sulit untuk penambahan unit usaha di tempat yang lama 

karena penoJakan masyarakat 0,03 2 0,06 
4. Teknologi terbaru belum tentu cocok untuk komoditas ikan 

mas dan belum tetntu dapat diterima oleb pembudidaya 0,03 2 0,06 
5. Mengancan eksistensi usaha j ika. tidak melakukan peningkatan 

produksi 0,07 2 0,14 
6. Kemungkinan pelanggan (pasar tradisional, pasar mod~ 

restoran. dan rumah makan) beralih ke produk substitusi yang 
mampu menyediakan suplai secara stabil, sehingga 
dikhawatirkan mengurangi demand 0.08 4 0,32 

7. Bel urn ada mitra pemasok sarana produksi, baru sebatas 
pembelian di toko biasa sehingga harga yang berlaku 
mengikuti harga pasar dan bukan harga agen saprodi. 0.08 3 0,24 

8. Masuknya pembudidaya dari luar kelurahan yang ingin 
mendirikan usaha sejenis di wilayah tersebut 0.03 2 0,06 

9. Pembudidaya harus menambah cost jika teknologi baru 
diterapkan. 0,02 3 0,06 

Jumlab 0,48 1,27 
Total 1,00 2~7 
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2. Analisis LiDglamgaD Internal (IFE) 

Hasil tabulasi inventarisasi faktor-faktor internal yang telah diberi bobot dan 

rating dalam matriks IFE dapat dilihat pada tabel4.3. Berdasar~ matriks IFE tersebut 

maka dapat diambil kesimpulan bahwa faktor lingkungan internal berupa kekuatan yang 

terpenting dengan bobot dan rating tertinggi adalah point 7 yaitu "Sebagian besar 

pennodalan berasal dari modal sendiri dan secara patungan". Hal ini menandakan 

bahwa petani telah mampu mengelola keuangan perusahaan guna menJaga 

keberlanjutan usahanya secara mandiri maupun berkelompok. 

Faktor lingkungan internal berupa kelemahan yang terpenting dengan bobot dan 

rating tertinggi adalah point 2 yaitu .. petani masih membeli pak:an buatan pabrik"dengan 

nilai tertimbangnya adalah 0,32. Hal ini menunjukkan bahwa petani masih enggan 

untuk meramu dan membuat pakan sendiri, keadaan ini mungkin disebabkan oleh faktor 

bahan baku yang masih sulit dipcrolch dan juga penambahan biaya untuk investasi 

mesinlalat pencetak pellet. 

Total nilai tertimbang untuk matriks IFE adalah 2,44 yang dapat diartikan 

bahwa petani masih lemah secara organisasi untuk memanfatkan kekuatannya dan 

meminimalkan kelemaban yang mereka miliki. 
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Tabel 4.3 Matriks IFE 

Faktor Kuad. ~al BObot t NJiai/RatiDg Nilai .. 
Tertiaabaa2 I 

Kekuatan Internal 

1. Petani telah terampil membuat dan merakit lOA 0,07 2 0,14 
2. Petani telah dibekali dengan keterampilan meramu dan 0,07 2 0,14 

membuat pakan 
3. Petani menerapkan penggunaan bahan alami untuk 0,07 2 0,14 

pencegaban penyakit 
4. Petani menggunakan benih dari balai benih ikan milik 0,05 2 0,10 

pemerintah yang terjamin mutunya 
5. Skill dan pengalaman pembudidaya dalam teknis 0,05 3 0,15 

budidaya, telah terbentuk dengan baik. 
6. Merupakan daerah penghasil ikan air tawar terkenal dan 0,06 2 0,12 

yang paling stabil di kota pontianak sehingga reputasinya 
bagus 

7. Sebagian besar permodalan berasal dari modal sendiri dan 0,07 3 0,21 
secara patungan 

8. Pengelolaan dalam masa proses budidaya bersifat 0,03 2 0,06 
kekeluargaan 

9. Sarana dan prasarana tersedia dengan layak 0,03 2 0,06 

Jumlah 0,50 1,12 
Kelemaha.D Iaternal 

1. Petani hanya mampu membuat konstruksi KJA yang 0,04 2 0,08 
berasai dari toko material saja 

2. Petani masih membeli pakan buatan pabrik 0,08 3 0,32 
3. Petani belum menemukan bahan alami obat-{)batan untuk 0,06 2 0,12 

mengobati penyakit insang, koreng, dan cacing 
4. Petani menggunakan benih yang berukuran kecil (5-8cm) 0,07 3 0,21 
5. Kemampuan manajerial keuangan dalam hal pengelolaan 

biaya produksi yang masih minim 0,06 3 0,18 
6. Tidak meratanya kemampuan dan daya saing dalam 0,03 2 0,06 

berbisnis 
7. Sulitnya menerima investor untuk masuk karena 0,04 1 0,04 

keterbatasan laban usaha yang mudah dikontrol 
8. Pola tanam yang rergantung pada kondisi alam 0,07 3 0,21 
9. Tidak meratanya tingkat adopsilpenyerapan tekno1ogi. 0,05 2 0,10 

Jumlah 0,50 1,32 
Total 1,00 2,44 
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3. Analisis SWOT 

Faktor-faktor lingkungan ekstemal (peluang dan ancaman) serta lingkungan 

internal (kekuatan dan kelemahan) dituangkan pada matriks SWOT untuk merumuskan 

strategi (tabel 4.4). Alternatif strategi berdasarkan basil analisis SWOT adalah sebagai 

berikut: 

a. Strategi SO (menggunakan kekuatan untuk memanfaatkan peluang) : 

~ Mengusulkan pelatihan melalui UPP kepada instansi terkait tentang pembuatan KJA 

dari bahan yang lebih murah, lebih awet, dan lebih kuat dengan ukuran yang standar 

untuk peningkatan produksi dalam memenuhi permintaan pasar. (S 1 ;01 ,2) 

~ Memanfaatkan bahan baku lokal yang banyak tersedia untuk membuat pakan agar 

harganya lebih terjangkau dengan kandungan protein minimal25%. (S2,5;01,4) 

~ Mengusulkan pelatihan melalui UPP kepada instansi terkait tentang teknik 

pcncegahan penyakit dengan bahan alami yang terdapat di sekitar masyarakat. 

(83;01.3) 

~ Menggtmakan benih dari balai benih ikan (BBn dan melalui UPP menjalin kerja 

sama dengan investor agar dapat memenuhi kebutuhan benih secara kuantitas dan 

kualitas. (S4,6;08,1) 

~ Menjalin kerja sama antar kelompok dan pemasok agar biaya sarana produksi dapat 

ditekan. (87,8,9;06,7,9) 

b. Strategi WO (mengatasi kelemahan melalui pemanfaatan peluang) : 

~ Mengusulkan pelatihan melalui UPP kepada instansi terkait tentang teknologi 

konstruksi KJAyang terbaru. (Wl;01,2,6) 
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~ Mengusulkan pelatihan melalui UPP kepada instansi terkait tentang tek.nologi 

terbaru dari teknik budidaya pembesaran ikan mas di KJA. (W2,4,9;04,5) 

~ Mengusulkan pelatihan melalui UPP kepada instansi terkait tentang teknologi 

terbaru dari teknik pengobatan dan pencegahan penyakit. (W3,9;07,8) 

~ Mengusulkan pelatihan melalui UPP kepada instansi terkait tentang kemampuan 

manajerial keuangan dalam hal pengelolaan biaya produksi serta pelatihan 

enterpreuner ship.(W5,6, 7;06,8,9) 

c. Strategi ST (menggunakan kekuatan untuk menghindari ancaman) : 

~ Melalui UPP mengusulkan program kemitraan dengan pemasok saprodi oleh instansi 

perikanan dan instansi perindustrian secara terpadu. (Sl,2;Tl) 

~ Memanfaatkan bahan obat alami untuk meningkatk.an mutu guna menstabilkan 

jumlah produksi dengan kapasitas yang ada pada saat ini. (S3,5,6;T3,2,5) 

);- Melalui UPP menjalin ketja sama dengan BBI untuk mensuplay benih jika teknologi 

baru diterapkan danjika ingin menambahjumlah tebar benih. (S4;T4,6) 

~ Menambah unit usaha dengan modal patungan antar kelompok dan menarik minat 

pemasok untuk berinvestasi dengan memperhatikan upah tenaga ketja sesuai dengan 

UMP agar produktivitas peketja meningkat. (S7,8,9;T7,8) 

~ Melalui UPP mengusulkan ketja sama dengan pihak perbankan dengan jaminan 

sarana dan prasarana yang layak. (S,9;T9) 

d. Strategi WT (meminimaJkan kelemahan dan menghindari ancaman): 
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};> Memaksimalkan penggunaan unit KJA dengan ulruran yang ada, mengatur tata letak, 

dan memakai jaring lapisan dalam dengan mesh size minimal 0,75 inch, 

meningkatkan padat tebar, dan menambah siklus produksi. (Wl,2,4;Tl,2,3,5) 

};> Memanfaatkan bahan baku lokal yang banyak tersedia untuk membuat pakan dan 

obat-obatan. (W2,3,5;T4, 7) 

};> Melalui UPP menjalin kemitraan dengan pengumpullagen/pedagang agar basil 

produksi tezjamin tingkat harga dalam pemasarannya. (W6,7;T6,8) 

);;>- Menjaga hubungan baik sebagai pelanggan toko agar pada saat musim tanam dan 

apabila teknologi baru diterapkan sehingga harga saprodi tetap stabil. (W8,9;T7,9) 

Alternatif strategi di atas (SO,WO,ST,WT) selanjutnya ditawarkan kepada 

petani/pembudidaya agar mereka dapat mempunyai gambaran tentang strategi yang 

akan diterapkan di masa yang akan datang. Pemilihan strategi disesuaikan dengan 

sumber daya, kapasitas, dan kapabilitas yang mereka miliki sebelum keputusan 

ditetapkan. Hal di atas dilakukan karena apabila altematif strategi diberikan ranking 

berdasarkan urutan nilai tertinggi dengan analisis Decision Stage untuk menentukan 

ranking pilihan strategi maka dikhawatirkan para petani/pembudidaya tidak dapat 

mengikutinya dengan pertimbangan bahwa setiap petani mempunyai sumberdaya, 

kapasitas, dan kapabilitas yang berbeda-beda. 

Sebagai contoh apabila terpilih strategi ST point ke 4 yaitu ''Menambah unit 

usaha dengan modal patungan antar kelompok dan menarik minat pemasok untuk 

berinvestasi" maka belum tentu petani mempunyai tambahan modal walaupun secara 

patungan, hal ini dikarenakan kemampuan permodalan masing-masing petani dan juga 
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manajemen pengelolaan keuangannya berbeda-beda Kemudian jika petani dibarapkan 

untuk menarik minat investor maka belum tentu semua petani ataupun kelompok 

maulmempunyai keinginan yang sama untuk dapat bermitra dengan investor baru. Pada 

prinsipnya usaha yang dijalankan petani adalah bersifat peronmgan dan tanpa adanya 

struktur organisasi yang jelas sehingga pengambilan keputusan sepenuhnya dilakukan 

oleh petani, dengan demikian maka analisis strategi dalam penelitian ini hanya sampai 

pada tahap Matching Stage saja. 
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Tabel4.4 Matriks SWOT 

KIKUAJANISJRENGTHi(S) Ki~~Matf~rJ:/.iA!~ESSESfY!l) 
1. Petanl telah terampll membuat dan meraklt KJA 1. Petanl hanya mampu membuat konstruksl KJA yang 

FAKTOR-FAKTOR 
2. Petanl telah dibekali dengan keterampllan meramu berasal darl toko material saja 

dan membuat pakan 2. Petanl maslh membell pakan buatan pabrik 
INTERNAL 3. Petani menerapkan penagunaan bahan alami untuk 3. Petani belum menemukan bahan alaml obat·obatan 

pencegahan penyaklt untuk mengobati penyakit lnsans, koreng, dan 
4. Petani menggunakan benih darl balal benih lkan caclng 

{881) mlllk pemerlntah yana terjamin mutunya 4. Petani menggunakan benih yang berukuran kecll (S· 
S. Skill dan penplarnan pembudldaya dalam teknis Scm) 

budldaya, telah terbentuk densan balk. 5. Kemampuan manajerlal keuangan dalam hal 
6. Merupakan daerah penghasllikan air tawar terkenal pengelolaan blaya produksi yang masih minim 

dan yang paling stabll di kota pontianak sehingga 6. Tidak meratanya kemampuan dan daya saing dalam 

FAKOR-FAKTOR 
reputasinya bagus berblsnls 

7. 5ebaglan besar permodafan berasal dari modal 7. 5ulltnya menerlma Investor untuk masuk karena 
EKSTERNAL sendlri dan secara patungan keterbatasan lahan usaha yang mudah dlkontrol 

8. Pengelolaan dalam masa proses budldava bersifat 8. Pola tanam yang terpntung pada kondisl alam 
kekeluaraaan 9. Tidak meratanya tlngkat adopsl/penyerapan 

9. Sarana dan prasarana tersedia dengan layak teknologl. 

fliLUANilOPPRORTU~mii(Q~ SJMIEG!SO SJMIEGIW() 
1. Dukungan pemerlntah melaluiinstansl terkalt Menggunakan Kekuatan Untuk Memanfaatkan Menaatasl Kelemahan Melalul Pemanfaatan Peluang 

terhadap pemblnaan melalui pendamplngan Peiuaftl 1. Mengusulkan pelatlhan melalul UPP kepada lnstansl 
teknologl budldaya lkan mas dl KJA 1. Mengusulkan pelatihan melalul UPP kepada lnstansi terkalt tentalli teknolo&l konstruksl KJA yang 

2. Kestabllan kondlsl perekonomian kota pontlanak terkalt tentang pembuatan KJA dar! bahan yang terbaru. (W1;01,2,6) 
yang ditandal dengan maslh besarnya leblh murah, lebih awet, dan leblh kuat dengan 2. Mengusulkan pelatlhan melalul UPP kepada lnstansi 
permlntaan akan komodltas lkan mas ukuran yang standar untuk penlngkatan produksi terkait tentang teknologl terbaru darl teknik 

3. lkllm usaha yang balk karena kondlsl sosial dalam memenuhl permintaan pasar. (51;01,2) budidaya pembesaran lkan mas dl KJA. 
masyarakat setempat yang secara umum 2. Memanfaatkan bahan baku lokal yang banyak (W2,4,9;04,S) 
kondusif tersedla untuk membuat pakan agar harganya lebih 3. Mengusulkan pelatlhan melalui UPP kepada lnstansl 

4. Memungkinkan untuk dllakukan adopsl terjangkau dengan kandungan protein minimal 25%. terkalt tentang teknologl terbaru dari teknlk 
teknolosl terbaru untuk pembesaran lkan mas dl (52,5;01,4) pengobatan dan pencegahan penyaklt. (W3,9;07,8) 
KJA 3. Mengusulkan pelatihan melalul UPP kepada lnstansl 4.Mengusulkan pelatlhan melalui UPP kepada lnstansl 

5. lntensltas persalngan usaha cukup ketat terkalt tentang teknik pencegahan penyakit dengan terkait tentang kemampuan manajerlal keuangan 
sehlngga memacu penlngkatan produksl bahan alami yang terdapat dl sekitar masyarakat. dalam hal pengelolaan blaya produksl serta 

6. Oaya tawar pelanggan cukup balk dan maslh {53;01,3) pelatlhan enterpreuner ship.(W5,6,7;06,8,9) 
stabll 4. Menggunakan benlh darl balai benih ikan (BBI) dan 

7. mela\ul UPP menjalln kerja sama dengan Investor 
a arda t memenuhl kebutuhan benih secara 
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Sambungan Tabel4.4 Matriks SWOT 

8. Peluang menjalln kerja sama denpn pemaln kuantltas dan kualltas. (54,6;08,1) 

I 

baru agar dapat menekan harga saprodi 5. Menjalin kerja sama antar kelompok dan pemasok 
9. Nlla berpeluang dipellhara bersama-sama agar blaya sarana produksi dapat dltekan. 

dengan lkan mas pada petak KJA yang sama jlka (57,8,9;06,7,9) 
teknologl baru dlterapkan. I 
ANQMANDHREAMl STRAUGJSI SIMJEGIWT 

l. Pemerintah belum menjalln kemitraan terhadap Mengunakan Kekuatan Untuk Mencnlndarl MemlnlrMlkan KWMAHAN dan htndarl ANCAMAN 
pensuplay sarana produksi. Ancaman 1. Memalcslmalkan penggunaan unit KJA dengan 

2. Kemungkinan berallhnya selera konsumen 1. Melalul UPP mengusulkan program kemitraan ukuran yang ada, mengatur tata letak, dan memakai 
terhadap produk substitusi dengan pemasok saprodi oleh instansi perikanan jaring laplsan dalam dengan mesh slzt minimal 0, 75 

3. Sangat sulit untuk penambahan unit usaha dl dan instansl perindustrlan secara terpadu. (S1,2;T1) inch, meningkatkan padat tebar, dan menambah 
tempat yang lama karena penolakan masyarakat 2. Memanfaatkan bahan obat alaml untuk siklus produksi. (W1,2,4;T1,2,3,5) 

4. Teknologi terbaru belum tentu cocok untuk menlngkatkan mutu guna menstabllkan jumlah 2. Memanfaatkan bahan baku lokal yang banyak 
komodltas ikan mas dan belum tentu dapat produksi dengan kapasltas yang ada pada saat lni. tersedia untuk membuat pakan dan obat-obatan. 
diterima oleh pembudidaya (S3,5,6;T3,2,5) (W2,3,S;T 4, 7) 

5. Mengancan ekslstensi usaha jika tidak 3. Melalul UPP menjalin kerja sama dengan 881 untuk 3. Melalui UPP menjalln kemltraan dengan 
melakukan peningkatan produksi mensuplay benih jika teknologi baru diterapkan dan pengumpul/agen/pedagang agar hasil produksi 

6. Kemungkinan pelanSiiln (pasar tradisional, jika ingin menambah jumlah tebar benih. (S4;T4,6) terjamln tlngkat harga dalam pemasarannya. 
pasar modern, restoran, dan rumah makan) 4. Menambah unit usaha dengan modal patungan (W6,7;T6,8) 
beralih ke produk substltusl yang mampu antar kelompok dan menarik mlnat pemasok untuk 4. Menjaga hubungan balk sebagal pelanqan toko 
menyedlakan suplay secara stabil, sehingga berinvestasi dengan memperhatlkan upah tenaga agar pada saat muslm tanam dan apabila teknologi 
dlkhawatirkan mengurangl demand kerja sesuai dengan UMP agar produlttivitas pekerja baru diterapkan sehingga harga saprodi tetap stabil. 

7. Belum ada mltra pemasok sarana produksl, baru menlngkat. (S7 .S,9;T7 ,8) (W8,9;T7,9) 
sebatas pembellan di toko blasa sehingga harga 5. Melalui UPP mengusulkan kerja sama dengan pihak 
yang berlaku rnengikuti harga pasar dan bukan perbankan dengan jaminan sarana dan prasarana 
haraa agen saprodi. yang layak. (S,9;T9) 

8. Masuknya pembudldaya darlluar kelurahan 
yanglngln mendirlkan usaha se}enls di wilayah 
tersebut 

9. Pembudldaya harus menambah cost )lka 
teknologl baru diterapkan. 

16/41697.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Univ
ers

ita
s T

erb
uk

a



A. Silllpulan 

BABV 
SIMPULAN DAN SARAN 

Hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berilrut : 

1. Produktivitas usaha pembesaran pada KJA di Kelurahan Parit Mayor belum 

mencapai batas yang distandarkan. Hal tersebut disebabkan oleh penggunaan faktor 

produksi volume KJA, benih, pakan, tenaga kerja, dan obat-obatan yang belum 

dimanfaatkan semaksimal mungkin dalam artian pemanfaatan masing-masing faktor 

masih dapat ditingkatkan lagi sehingga basil panen/produksi juga dapat memenubi 

target produksi yang standar. 

2. Faktor-faktor produksi secara bersama-samalserempak berpengaruh signifikan 

terhadap produktivitas usaba pembesaran pada KJA di Kelurahan Parit Mayor. 

Secara parsial terdapat satu faktor produksi yang berpengaruh signifikan terhadap 

produktivitas usaha yaitu faktor produksi volume KJA (X1). Hasil persamaan fungsi 

produksi Cobb Douglas menunjukkan faktor produksi dominan secara berurutan 

yaitu volume KJA, pakan, obat-obatan, tenaga kerja, dan benih. 

3. Alternatif strategi yang dibasilkan berupa 5 strategi S0,4 strategi WO, 5 strategi ST, 

dan 5 strategi WT. Pengambilan keputusan dalam pemilihan altematif strategi 

diserahkan kepada petanilpembudidaya sebagai pelaku usaha sesuai dengan 

sumberdaya, kapabilitas, dan kapasitas yang dimiliki. 

16/41697.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Univ
ers

ita
s T

erb
uk

a



102 

B. Saran 

Berdasarkan permasalaban yang ditemukan di 1apangan selama penelitian 

berlangsung, maka ada beberapa saran yang penulis usulkan yaitu ; 

l. Sebaiknya benih yang ditebar mengunakan ukuran 80-100 gram/ekor atau benih 

berukuran minimal 12 em. 

2. Sebaiknya tata letak KJA disusun kembali dan menggunakan jaring dengan mesh 

size 1 inch agar arus air dapat mengalir dengan baik guna menjaga suplai oksigen 

terlarut tetap stabil dan dapat membawa sisa pakan. 

3. Sebaiknya pakan yang digunakan mempunyai kandungan protein minimal 25% dan 

diusahakan untuk membuat atau memformulasikan sendiri dengan memanfaatkan 

bahan baku yang ada agar biaya pakan dapat ditekan. 

4. Sebaiknya jika menggunakan tenaga kerja dari 1uar keluarga, upahnya distandarkan 

dengan UMP agar produktivitas pekerja dapat tercapai. 

5. Penggunaan bahan alami untuk obat-obatan dalam tindakan pencegahan dan 

pengobatan tetap dipertahankan. 

6. Menerapkan salah satu atau beberapa strategi yang dihasilkan pada penelitian ini 

sesuai dengan sumberdaya, kapabilitas, dan kapasitas yang dimiliki. 
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Lampiran 1. Daftar Pertanyaan Dalam Wawancara 

Ditujukan Untuk Memperjelas Dalam Pengisian Form /sian Wawancara Pada Petani/Pembudidaya 
/kan Mas Pada KJA Di Kelurahan Parit Mayor 

A. IDENTITAS RESPONDEN 

1. Nama Responden (nama pemilik KJA) 
2. Alamat (tidak perlu disebutkan gang!RTIRW, cukup Kelurahan saja secara default: Kelurahan 

Parit Mayor Kecamatan Pontianak Timur) 
3. Umur (jika tidak bafal tahun kelahiran tuliskanljika tidak tuliskan usia saja) 
4. Jenis Kelamin (laki-laki/perempuan) 
5. Status Marital (Kawin, Belum Kawin, Janda/Duda) 
6. Jumlah anggota keluarga yang menjadi tanggungan (yang diberikan nafkah secara material 

oleh petani KJA : Laki-Laki ... orang, Perempuan ...... orang). 
7. Jumlah anggota keluarga yang membantu bekerja di usaha pembesaran ikan mas di KJA (jika 

ada anggota keluarga yang ikut membantu dan diberikan upah : Laki-Laki .... orang, 
Perempuan ....... orang). 

8. Pengalaman sebagai petani ikan (lamanya petani menjalankan usaha KJA .... tahun). 
9. Pendidikan (jenjang pendidikan terakhir yang telah dilalui dalam kondisi lulus/tidak lulus/jika 

tidak lulus berapa lama menjalankan pendidikan terakhir : SD, SMP, SMU, PT). 
10. Memulai Usaha KJA Sejak Tahun (di Kelurahan Parit Mayor) 

B. SARANA PRODUKSI 

1. Ukurdll Perunit KJA (adalah ukurdll panjang, Iebar, dan tinggi waring pada petak KJA yang 
dinyatakan dalam satuan meter) 

2. Jumlah KJA Yang Dimiliki (jumlah petakan/unit KJAyang dimiliki) 
3. Investasi Perunit KJA (total biaya untuk keseluruhan bahan, biaya pembuatan & pemasangan) 
4. Daya Tahan!Jangka Usia Ekonomis (lamanya masih bias digunakan dengan layak ... tahun) 
5. Jumlah Benih Yang Ditebar Persiklus Produksi!Unit KJA (ekor) 
6. Harga Benih Perekor (rupiah) 
7. Masa!Periode Pemeliharaan Persiklus (lamanya masa pemeliharaan hingga panen ... bulan) 
8. Tingkat Kelangsungan Hidup/SR (banyaknya jumlah ekor ikan yang masih hidup pada saat 

pemanenan atau dinyatakan dalam prosentase) 
9. Jumlah Pakan Yang Dibutuhkan Persiklus Produksi (jumlah keseluruhan pakan yang diberikan 

mulai dari pertama kali tebar hingga saat panen) 
I 0. Harga Perkilogram Pakan (rata-rata harga pakan yang dibeli petani ... rupiah) 
11. Jumlah Obat-Obatan Yang Dibutuhkan Persiklus Produksi (jumlah keseluruban antibiotic, 

probio~ dan vitamin yang diberikan mulai dari pertama kali tebar hingga saat panen) 
12. Harga Perkilogram Obat-Obatan (rata-rata harga obat-obatan yang dibeli petani ... rupiah) 
13. Kebutuhan Tenaga Kerja (jumlah tenaga kerja dalam satu siklus peroduksi dan asal tenaga 

kerja apakah dari keluarga atau dari bukan keluarga .... Orang) 
14. Lamanya Jam Keija Perhari ( curahan waktu keija rata-rata dalam setiap harinya ... jam) 
15. Upah Tenaga Ketja (jika tenaga keija berasal dari luar keluarga, turut diperhitungkan danjika 

berasal dari ke1uargalsendiri juga ikut dihitung ..... rupiah) 
16. Sumber Modal Usaha(sumber pendanaanlpembiayaan usaha pada periode 2009/2010) 
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C. BASIL PRODUKSI 

1. Rata-Rata Berat Perekor Ikan Yang Dipanen ( dalam satuan gram/ekor) 
2. Jumlah Produksi Persiklus (banyaknya bobot ik:an yang dipanen hingga akhir 

pemeliharaan. ... .Kg) 
3. Harga Jual Perkilogram Ikan Mas (rata-rata barga jual ditingkat petani untuk berbagai 

ukuranlgrade ikan .... .rupiah) 
4. Tujuan Pemasaran Oangsung kepada Konsumen!Penduduk, disalurkan lewat UPP, Pengumpul, 

Pengecer, Pasar Tradisional, Pasar Modem) 
5. Hasil Produksi Terhadap Permintaan Pasar/Konsumen (apakah sudah tepenuhi atau belum) 

IV. KEADAAN SOSIAL EKONOMI MASYARAKAT 

1. Respon!fanggapan Penduduk Setempat Terhadap Usaha KJA {bagaimana tanggapan atau 
respon masyarakat setempat mengenai usaha pembesaran ikan mas KJA di lingkungan mereka : 
Kurang Baik (tidak menginginkan memiliki usaha yang sama, mengganggu usaha yang sudah 
ada, mencemooh), Biasa Saja (tidak ada tangapan apapun dan tidak mempunyai keinginan untuk 
mengikuti usaha ini), dan Baik (memiliki minat untuk mempunyai usaha yang sam~ ikut 
berperan serta, atau menikmati kondisi yang ada pada saat ini)}. 

2. Respon!fanggapan Pemerintah Daerah {bagaimana dukungan dari pemerintahan 
Kelurahan/Kecamatan!Kabupaten/Propinsi terhadap usaha KJA : Kurang Baik (belum adanya 
respon positif bahkan mempersulit perizinan atau urusan administratif), Biasa Saja (responnya 
biasa-biasa saja walaupWl tidak berkeberatan terhadap usaha ini namun belum memberikan 
bantuan secara tek:nis, materiil atau administrative), dan Baik (sudah memberikan bantuan secara 
teknis, materiil atau administrative walaupun belum memberikan basil yang signifikan)}. 

3. Respon!fanggapan Pihak Pebankan (bagaimana dukungan pihak Bank Pemerintah/Bank 
Swasta!Jasa Finansial lainnya dalam memberikan bantuan pennodalan atau kemitraan pada 
beberapa periode: Tahun 2005-2006, Tahun 2007-2008, dan Tahun 2009-2010) 

4. Dukungan Instansi Terkait {bagaimana dukungan pihak. Dinas Peternakan, Perikanan dan 
Kehutanan Kota Pontianak atau Dinas Kementerian Kelutan dan Perikanan propinsi Kalimantan 
Barat terbadap usaha ini : Belum Ada (belum adanya bantuan berupa penyuluhan, teknis, 
permodalan, pela~ dan program lainnya) dan Sudah Ada (sudah ada bantuan berupa 
penyuluhan, teknis, permodalan, pelatihan, dan program lainnya)} 

5. Kondisi Keamanan Usaha {bagaimana tingkat keamanan dalam berusaha : Kurang Baik 
(pemah/seringlresiko tinggi terjadi pencurian ikan dan saprodi lainnya, juga rawan penjarahan 
oleh masyarakat), dan Baik (tidak ada resiko terjadinya pencurian ikan dan saprodi lainny~ juga 
tidak ada indikasi penjarahan oleh masyarakat selama ini)} 
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Lampiran 2. Lembar/Form Isian Hasil Wawancara 

Ditujukan Untuk Petani/Pemhudidaya lkan Mas Pada KJA Di Kelurahan Parit Mayor 

A. IDENTIT AS RESPOND EN 

1. Nama Responden ................ , ..................................................................... . 
2. Kelurahan Parit Mayor 
3. Kecamatan Pontianak TlUlur 
4. Umur ...................................................................................... . 
5. Jenis Kelamin 1. Laki-laki 2. Perempuan (*) 
6. Status Marital 1. Kawin 2. Belum Kawin 3. JandaiDuda/Pisah (*) 
7. Jumlah anggota keluarga yang menjadi tanggungan: 

:Laki-Laki .................. orang, 
Perenipuan .................. orang. 

8. Pengalaman sebagai petani ikan : ............... tahun. 
9. Pendidikan : 

SD : Lulus/Tdk Lulus(*)~ ......... tahun (lama sekolah) 
SMP : Lulusffdk Lulus(*), ......... tahun (lama sekolah) 
SMU: Lulusffdk Lulus(*), ......... tahun (lama sekolah) 
PT : Lulus/Tdk Lulus(*), ......... tahun (lama sekolah). 

10. Memulai Usaha KJA Sejak Tahun : ......................... . 

B. SARANA PRODUKSI 

1. Ukuran Penmit KJA : ................................................................................ (m3
) 

2. Jumlah KJA Yang Dimiliki: ......................................................................... (l.Jnit) 
3. Biaya Investasi PerUnit KJA: ....................................................................... (rupiah) 
4. Jangka Usia Ekonomis Unit KJA : ................................................................ (tahun) 
5. Jumlah Benih Yang Ditebar Persiklus Produksi!Unit KJA: ......................... (elror) 
6. Harga Benih Perekor : ................................................................................ (rupiah) 
7. Masa!Periode Pemeliharaan Persildus : ........................................................ (bulan) 
8. Tingkat Kelangsungan Hidup/SR: ............................................................... (%) 
9. Jumlah Pakan Yang Dibutuhkan Persiklus Produksi: .................................. (kg) 
10. Harga Pakan Perkilogram : .......................................................................... (rupiah) 
11. Jumlah Obat-Obatan Yang Dibutuhkan Persiklus Produksi : ....................... (kg) 
12. Harga Obat-Obatan Perkilogram: ............................................................... (rupiah) 
13. Sumber Tenaga Kerja: 

0 Dari Keluarga 0 Tenaga Kerja Upaban 
14. Jmn Ketja Perbari : ..................................................................................... Gam) 
15. Upah Tenaga Kerja Perbulan (±30 hari kerja) : .......................................... (rupiah) 

Ket : UMR = Rp. 750.000,~/bulan 
16. Sumber Modal Usaha 

OSendiri 

OPinjaman Bank 

OPat:ungan/K.elompok OBantuan Pemerintah 

0 I.a.innya ........................................................... . 
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C. BASIL PRODUKSI 

l. Bobot (berat) lkan Perek:Ql' Pada Saat Dipanen : .............................•.......... (gram) 
2. Jumlah Produksi Persiklus : ......................................................................... (kg) 
3. llarga Jual Perlcilogram Ikan Mas: ............................................................ (rupiah) 
4. Tujuan Pemasaran : 

DKonsumen/Penduduk DUPP OPengumpul 

OPengecer DPasar Tradisional DPasar Modem 
5. Hasil Produksi Terhadap Pennintaan Pasar I Konsumen : 

OSudah Tepenuhi DBelum Terpenuhi 

D. KEADAAN SOSIAL EKONOMI MASY ARAKAT DAN KELEMBAGAAN 

l. Respon/Tanggapan Penduduk Setempat Terhadap Usaha KJA : 

DKurang Baik OBiasa Saja OBaik 
2. Responffanggapan Pemerintahan (Kelurahan/Kecamatan!Kabupaten/Propinsi) 

Terhadap Usaha KJA 

DKurang Baile OBiasa Saja OBaik 
3. Respon!Tanggapan Pihak Pebankan (Bank Pemerintah/Bank Swasta/Jasa Finansial) 

Terhadap Permodalan Usaha KJA Di Kelurahan Parit Mayor: 

• Tahun 2005-2006 DBelum Merespon DSudah Merespon 

* Tahun 2007-2008 OBelum Merespon DSudah Merespon 

• Tahun 2009-2010 OBelum Merespon DSudah Merespon 
4. Dukungan Instansi Terkait (Dinas P2K Kota Pontianak, Dinas KK.P Propinsi Kal-Bar): 

OBelum Ada 0Sudah Ada 
Sebutkan : .............................................................................................................. . 

5. Kondisi Keamanan Usaha 

OKurang Baik OBaik 
6. Apakah sudah ada I sudah didirikan koperasi : 

OSudah ada DBelum ada 

Keterang1111 
(*) : Coret Ylllfg Tuld Perlu 
0 : Berl TtuUla Centlmg <""> 
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Lampiran 3. Pedoman Wawancara Perumusan Strategi ldentifikasi Faktor Ekstemal dan Internal 

0/eh ahli/pakar usaha pembesaran ihm mas pada KJA di Kelurahan Pari/ Mayor 

Untuk mengidentifikasi faktor~faktor ekstemal dan internal yang berpengaruh terbadap 
strategi optimalisasi dan pengembangan usaha pembesaran ikan mas pada KJA di Kelurahan 
Parit Mayor maka dilakukan wawancara dengan responden sebagai berikut: 

No Nama Jabatan Tanggal Tanda Tangan 

Akademisi Perikanan (Ketua 

1. Budiman, S.Pi 
Jurusan Ilmu Kelautan dan 
Perikanan Politeknik Negeri 
Pontianak) 

Ketua Unit Pelayanan dan 
2. Amuddin Pembinaan (UPP) Perikanan 

Kota Pontianak 

Petugas Penyuluh Lapangan 
3. Maward4 S.Pi (PPL) Kecamatan Pontianak 

Timur 

A. Lillgkuqgan Makro 
1. Kondisi Politik dan Kebijakan 
Berikan identifikasi Anda tentang kondisi politik dan kebijakan pemerintah yang berpengaruh 
secara langsung kepada rencana strategi pengembangan usaha pembesaran ikan mas pada KJA di 
Kelurahan Parit Mayor tahun 2011-2012? Mohon identifikasi tersebut dikelompokan ke dalam 
dua aspek peluang dan ancaman. 
Jawab 
a Peluang 

......................................................................................................................................................... 

b. Ancaman 
........................................................................................................................................................ 
........................................................................................................................................................ 
.......................................................................................................................................................... 
······················································································································································ 
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2. Kondisi Ekonomi 
Berikan identifikasi Anda tentang kondisi perekonomian Kota Pontianak yang berpengaruh 
secara langsung kepada kepada rencana strategi pengembangan usaba pembesaran ikan mas pada 
KJA di Kelurahan Parit Mayor tahun 2011~2012? Mohon identifikasi tersebut dikelompokkan ke 
dalam dna aspek peluang dan ancaman. 
Jawab 
a. Peluang 
.......................................................................................................................................................... 

b.Ancaman 

3. Kondisi Sosial Budaya 
Berikan identifikasi Anda tentang kondisi sosial budaya masyarakat yang berpengaruh secara 
langsung kepada rencana strategi pengembangan usaha pembesaran ikan mas pada KJA di 
Kelurahan Parit Mayor tahun 2011-2012? Mohon identifikasi tersebut dikelompokkan ke dalam 
dna aspek peluang dan ancaman. 
Jawab 
a Peluang 

b. Ancaman 
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4. Kondisi Teknologi 
Berikan identifikasi Anda tentang kondisi perkembangan teknologi budidaya saat ini di Kota 
Pontianak yang berpengaruh secara langsung kepada rencana s1rategi pengembangan usaha 
pembesaran ikan mas pada KJA di Kelurahan Parit Mayor tahun 2011-2012? Mohon identifi.kasi 
tersebut dikelompokkan ke dalam dua aspek peluang dan ancaman. 
Jawab 
a Peluang 

b. Ancaman 

......................................................................................................................................................... 

B. Lingkungan Penaingan 
Berikan identifikasi Anda tentang kondisi persaingan usaha yang berpengaruh secara langsung 
kepada rencana strategi pengembangan usaha pembesaran ikan mas pada KJA di Kelurahan Parit 
Mayor tahun 2011-2012? Mohon identifikasi tersebut dikelompokkan ke dalam dua aspek 
peluang dan ancaman. 
Jawab 
1. Intensitas Penaingan 
Mohon jelaskan bagaimana tingkat persaingan yang ada saat ini? Seberapa besar tingkat 
persaingan tersebut mengancam./memberikan peluang kepada masa depan usaha pembesaran 
ikan mas pada KJA di Kelurahan Parit Mayor tahun 2011-2012? 

2. Daya Tawar Kepada Pelanggan 
Menurut Anda, siapa sajakah pelanggan usaha pembesaran ikan mas pada KJA di Kelurahan 
Parit Mayor? Mohon jelaskan bagaimana daya tawar usaha ini kepada pelanggan yang ada saat 
ini? Seberapa besar daya tawar tersebut mengancam/memberikan peluang kepada masa depan 
usaha pembesaran ikan mas di KJA? 
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3. Daya Tawar Perusahaan kepada Mitra Kerja/Pemasok 
Siapakan Mitra Ketja!Pemasok usaha pembesaran ikan mas pada KJA di K.elurahan Parit Mayor? 
Mohon jelaskan bagaimana daya tawar usaha ini kepada Mitra Kerja!Pemasok yang ada saat ini? 
Seberapa besar daya tawar tersebut mengancam/memberikan peluang kepada masa depan usaha 
pembesaran ikan mas di KJA? 
........................................................................................................................................................... 

····································································································-················································ ......................................................................................................................................................... 

............................................................................................................................................................. 
4. Ancaman Akan Datangnya Pemain Baru 
Bagaimana peluang hadimya pemain baru dalam usaha pembesaran ikan mas? Mohon jelaskan 
seberapa besar potensi pemain baru tersebut mengancarnlmemberikan peluang kepada masa 
depan usaha pembesaran ikan mas pada KJA di Kelurahan Parit Mayor? 

5. Ancaman Terhadap Produk Substitusi 
Apa produk substitusi dari ikan mas? Mohon jelaskan seberapa besar produk substitusi tersebut 
mengancam/memberikan peluang kepada masa depan usaha pembesaran ikan mas pada KJA di 
Keluraban Parit Mayor? 

C. Lingkaagaa Internal 
Mohon diidentifikasi dan dijelaskan aspek-aspek yang menjadi kekuatan dan kelemahan yang 
dimiliki usaha pembesaran ikan mas pada KJA di Kelurahan Parit Mayor dan sangat berpengaruh 
terhadap rencana strategi pengembangan usaha tahW12011-2012? 
Kekuatan yang dimiliki adalah: 
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......................................................................................................................................................... 
··············-·······-······························································································································ 
··········•··········································································································································· 
....................................................................................................................................................... 
············-········································································································································ .......................................................................................................................................................... 

....................................................................................................................................................... 

Kelemahan yang dimiliki adalah: 
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Lampiran 4. Inventarisasi Faktor Peluang dan Ancaman 

Faktor LiD -• Eksternal 
Pelaang 

1. Dukungan pemerintah melalui instansi terkait terhadap pembinaan melalui pendampingan 
teknologi budidaya ikan mas di .KJA 

2. Kestabilan kondisi perekonomian kota pontianak yang ditandai dengan masih besarnya 
pennintaan akan komoditas i.kan mas 

118 

3. Ildim usaha yang baik karena kondisi sosial masyarakat setempat yang secara umum kondusif 
4. Memung)dnkan untuk dilakukan adopsi teknologi terbaru untuk pembesaran ikan mas di KJA 
5. Intensitas persaingan usaha cukup ketat sehingga memacu peningkatan produksi 
6. Daya tawar pelanggan cukup baik dan masih stabil 
7. Daya tawar pemasok sarana produksi baik bagi pembudidaya yang menjadi langganannya 
8. Peluang menjalin kerja sama dengan pemain baru agar dapat menekan harga saprodi 
9. Nila berpeluang dipelihara bersama-sama dengan ikan mas pada petak KJA yang sama jika 

teknologi baru diterapkan. 

Ancamo 

1. Pemerintah belum menjalin kemitraan terhadap pensuplay sarana produksi 
2. Kemungkinan beralihnya selera konsumen terbadap produk substitusi 
3. Sangat sulit untuk penambahan unit usaha di tempat yang lama karena penolakan masyarakat 
4. Teknologi terbaru belum tentu cocok untuk komoditas ikan mas dari sisi penyediaan sarana 

produksi dan belum tetntu dapat diterima oleh pembudidaya 
5. Mengancan eksistensi usahajika tidak melakukan peningkatan produksi 
6. Kem\mgkinan pelanggan (pasar tradisional, pasar modern, restoran, dan rumah makan) beralih 

ke produk substitusi yang mampu menyediakan suplay secara stabil, sehingga dikhawatirkan 
mengurangi demand 

7. Belum ada mitra pemasok sarana produksi, baru sebatas pembelian di toko biasa sehingga 
harga yang berlaku mengikuti harga pasar dan bukan harga agen saprodi. 

8. Masuknya pembudidaya dari luar kelurahan yang ingin mendirikan usaha sejenis di wilayah 
terse but 

9. Pembudidaya harus menambah cost jika teknologi baru diterapkan. 
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Lampiran 5. Pembobotan Matriks EFE 

Faktor I Jnoin.n_gan Eksternal Bobot 
Peloan& 

1. Dukungan pemerintah melalui instansi terkait terhadap pembinaan melalui pendampingan 0,04 
teknologi budidaya ikan mas di KJA 

2. Kestabilan kondisi perekonomian kota pontianak yang ditandai dengan masih besamya 0,10 
pennintaan akan komoditas ikan mas 

3. Iklim usaha yang baik karena kondisi sosial masyarakat setempat yang secara umum 0,07 
kondusif 

4. Memungkink.an untuk dilakukan adopsi teknologi teibaru untuk pembesaran ikan mas di 0,05 
KJA 

5. Intensitas persaingan usaha cukup ketat sehingga metiUK:u peningkatan produksi 0,03 
6. Daya tawar pelanggan cukup baik dan masih stabil 0,09 
7. Daya tawar pemasok sarana produksi baik bagi pembudidaya yang menjadi langganannya 0,09 
8. Peluang menjalin kerja sama dengan pemain baru agar dapat menekan barga saprodi 0,02 
9. Nila berpeluang dipelihara bersama-sama dengan ikan mas pada petak KJA yang samajika 

tekno~ baru _.. ··-
0,03 

Ancaman 

I. Pemerintah belum menjalin kemitraan terhadap pensuplay sarana produksi 0,03 
2. Kemungkinan beralihnya selera konsumen terbadap produk substitusi 0,09 
3. Sangat sulit untuk penambahan unit usaha di tempat yang lama karena penolakan 0,03 

masyarakat 
4. Teknologi terbaru belum tentu cocok untuk komoditas ibn mas dan belum tetntu dapat 0,05 

diterima oleh pembudidaya 
5. Mengancan eksistensi usahajika tidak melakukan peningkatan produksi 0,07 
6. Kemungkinan pelanggan (pasar tradisional, pasar modem, restoran. dan rumah makan) 0.08 

beralih ke produk substitusi yang mampu menyediakan suplay secara stabil, sehingga 
dikhawatirkan mengurangi demand 

7. Belum ada mitra pemasok sarana produksi. baru sebatas pembelian di toko biasa sehingga 0.08 
harga yang berlaku mengikuti harga pasar dan bukan harga agen saprodi. 

8. Masuknya pembudidaya dari luar kelurahan yang ingin mendirikan usaha sejenis di wilayab 0.03 
tersebut 

9. Pembudidaya barns menambah cost jika teknologi baru diterapkan. 0.02 

Total 1,00 

Telah diberikan bobot oleh tiga orang ahli/pakar budidaya perikanan yang sesuai dengan 
kompetensi keahlian dibidang usaha pembesaran ikan mas pada KJA di Keluraban Parit Mayor 
Kecamatan Pontianak Timur. 

Akademisi Perikanan 
Jur.IKP Polnep, 

BUDIMAN, S.Pi 

Ketua UPP 
Kota Pontianak, 

AMUDDIN, 

Petugas Penyuluh Lapangan 
Kecamatan Pontianak Timur, 

MAW ARDL S.Pi 
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Lampiran 6. Rating Matriks EFE 

Faktor Liagkungan Eksternal Nilai/Ratin2 
Peluang l 2 3 4 

l. Dukungan pemerintah melalui instansi terkait terhadap pernbinaan 2 
melalui pendampingan teknologi budidaya ikan mas di KJA 

2. Kestabilan kondisi perekonomian kota pontianak yang ditandai 3 
dengan masih besamya permintaan akan komoditas ikan mas 

3. Iklim usaha yang baik karena kondisi sosial masyarakat setempat 3 
yang secara umum kondusif 

4. Memungkinkan untuk dilakukan adopsi teknologi terbaru untuk 2 
pembesaran ikan mas di KJA 

5. Intensitas persaingan usaha cukup ketat sehingga memacu 2 
peningkatan produksj 

6. Daya tawar pelanggan cukup baik dan masih stabil 4 
7. Daya tawar pemasok sarana produksi baik bagi pembudidaya yang 3 

menjadi langganannya 
8. Peluang menjalin kerja sama dengan pemain baru agar dapat 2 

menekan harga saprodi 
9. Nita berpeluang d.ipelihara bersama-sama dengan ikan mas pada 2 

petak KJA yang sa.ma jika teknologj baru diteia,Jcan. 
Ancaman 1 2 3 4 

1. Pemerintah Pemerintah belum menjalin kemitraan terhadap 2 
pensuplay sarana produksi. 

2. Kemungkinan beralihnya selera konsumen terhadap produk 3 
substitusi 

3. Sangat sulit untuk penambahan unit usaha di tempat yang lama 2 
karena penolakan masyarakat 

4. Teknologi terbaru belum tentu cocok untuk komoditas ikan mas 2 
dan belum tetntu dapat diterima oleb pembudidaya 

5. Mengancan eksistensi uAAha jika tidak melakukan peningkatan 2 
produksi 

6. Kemungkinan pelanggan (pasar tradisiooal, pasar modem. restoran, 4 
dan rumah makan) beralih ke produk substitusi yang mampu 
menyediakan suplay secara stabil, sehingga dikhawatirkan 
mengurangi demand 

7. Belum ada mitra pemasok sarana produksi, baru sebatas pembelian 3 
di toko biasa sehingga harga yang berlaku mengikuti harga pasar 
dan bukan harga agen saprodi. 

8. Masuknya pembudidaya dari luar kelurahan yang ingin mendirikan 2 
usaha sejenis di wilayah tersebut 

9. Pembudidaya harus menambah cost jika teknologi baru w~. 3 

Telah diberikan skor/nilai yang sesuai oleh lima orang petani ikan/pembudidayalketua pokdakan 
sebagai pelaku usaha pembesaran ikan mas pada KJA di Kelurahan Parit Mayor Kecamatan 
Pontianak Timur. 
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Lampiran 7. lnventarisasi Faktor Kekuatan dan Kelemahan 

Faktor Kanci Internal 
Kekuatan 
1. Petani telah terampil membuat dan merakit KJA 

2. Petruli telah dibekali dengan keterampilan meramu dan membuat pakan 

3. Petani menerapkan penggunaan bahan alami untuk pencegahan penyakit 

4. Petani menggunakan benih dari balai benih ikan milik pemerintah yang terjamin mutunya 

5. Skill dan pengalaman pembudidaya dalam teknis budidaya, telah terbentuk dengan baik. 

6. Merupakan daerah penghasil ikan air tawar terkenal dan yang paling stabil di kota pontianak 
sehingga reputasinya bagus 

7. Sebagian besar permodalan berasal dari modal sendiri dan secara patungan 

8. Pengelolaan dalam masa proses budidaya bersifat kekeluargaan 

9. Sarana dan prasarana tersedia dengan layak 

Kelemahan 
1. Petani hanya mampu membuat konstruksi KJAyang berasal dari toko material saja 

2. Petani masih membeli pakan buatan pabrik 

3. Petani belum menemukan bahan alami obat-obatan untuk mengobati penyakit insang, 
koreng, dan cacing 

4. Petani menggunakan benih yang berukuran kecil ( S-8cm) 

5. Kemampuan manajerial keuangan dalam hal pengelolaan biaya produksi yang masih minim 

6. Tidak meratanya kemampuan dan daya saing dalam berbisnis 

7. Sulitnya menerima investor untuk masuk karena munculnya keterbatasan lahan usaba yang 
mudah dikontrol 

8. Pola tanam yang tergantung pada kondisi alam 

9. Tidak meratanya tingkat adopsi/penyerapan teknologi. 
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Lampiran 8. Pembobotan Matriks IFE 

Faktor Kunci lnteraal Bobot 
Kekuatan Internal 

1. Petani telab terampil membuat dan merakit .KJA 0,07 
2. Petani telab dibekali dengan keterampilan meramu dan 0,07 

membuat pakao 
3. Petani menerapkan penggunaan baban alami untuk 0,07 

pencegahan penyakit 
4. Petani menggunakan benih dari balai benih ikan milik 0,05 

pemerintah yang teljamin mutunya 
5. Skill dan pengalaman pembudidaya dalam teknis budidaya, 0,05 

telab terbeotuk dengan baik. 
6. Merupakan daerah penghasil ikan air tawar terkenal dan yang 0,06 

paling stabil di kota pontianak sehingga reputasinya bagus 
7. Sebagian besar permodalan berasal dari modal sendiri dan 0,07 

secara patungan 
8. Pengelolaan dalam masa proses budidaya bersifat 0,03 

kekeluargaan 0,03 
9. Sarana dan prasarana tersedia dengan layak 

Kelemahan Internal 

1. Petani hanya mampu membuat konstruksi .KJA yang berasal 0,04 
dari toko material saja 

2. Petani masih membeli pakan buatan pabrik 0,08 
3. Petani belum menemukan bahan alami obat-{)batan untuk 0,06 

mengobati penyakit insang, koreng, dan cacing 
4. Petani menggunakan benih yang berukuran kecil (5-Scm) 0,07 
5. Kemampuan manajerial keuangan dalam hal pengelolaan 0,06 

biaya produksi yang masih minim 
6. Tidak meratanya kemampuan dan daya saing dalam berbisnis 0,03 
7. Sulitnya menerima investor untuk masuk karena keterbatasan 0,04 

laban usaha yang mudah dikontrol 
8. Pola tanam yang tergantung pada kondisi alam 0,07 
9. Tidak meratanya tingkat adopsilpenyerapan teknologi. 0,05 

Total 1,00 

Telah diberikan bobot oleh tiga orang ahlilpakar budidaya perikanan yang sesuai dengan 
kompetensi keahlian dibidang usaha pembesanm ikan mas pada KJA di Keluraban Parit Mayor 
Kecamatan Pontianak Timur. 

Akademisi Perikanan 
Jur.IKP Polnep, 

BUDIMAN, S.Pi 

Ketua UPP 
Kota Pontianak, 

AMUDDIN, 

Petugas Penyuluh Lapangan 
Kecamatan Pontianak Timur, 

MAW ARDI, S.Pi 
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Lampiran 9. Rating Matriks IFE 

Faktor Kunei Intemal NUai/Ratinj 
Kekuataa lateraal 1 2 3 4 
l. Petani telah terampil membuat dan merakit KJA 2 

2. Petani telab di"bekali dengan keterampilan meramu dan membuat pakan 2 

3. Petani menerapkan penggunaan baban alami untuk penoegahan penyakit 2 

4. Petani menggunakan benih dari balai benih ikan milik pemerintah yang terjamin 2 
mutunya 

5. Skill dan pengalaman pembudidaya dalam tek:nis budidaya, telah terbentuk 3 
dengan ba.ik 

6. Merupakan daerah pengbasil ikan air tawar terkenal dan yang paling stabil di 2 
kota pontianak sehingga reputasinya bagus 

1. Sebagian besar permodalan berasal dari modal sendiri dan secara pattmgan 3 

8. Pengelolaan da1am masa proses budidaya bersifat kekeJuargaan 2 

9. Sarana dan v<...-. ...... tersedia dengan layak 2 
Kelemahaa Internal I 2 3 4 
l. Petani hanya mampu membuat konstruksi KJA yang berasal dari toko material 2 

saja 

2. Petani masih membeli pabn buatan pabri.k 3 

3. Petani belum menemukan bahan alami obat-obatan untuk mengobati penyakit 2 
insang. koreng, dan cac:ing 

4. Petani menggunak.an benih yang beru.kuran kecil (5-8cm) 3 

5. Kemampuan manajerial keuangan dalam hal pengelolaan biaya produksi yang 3 
masih minim 

6. Tidak meratanya kemampuan dan daya saing dalam berbisnis 2 

1. Sulitnya menerima investor untuk masuk kareoa keterbatasan laban usaha yang 1 
mudah dikontrol 

8. Pola tanam yang tergantung pada kondisi alam 3 

9. Tidak UAii<NCUI.Ya tingkat adopsill>'-.. ,.~ ......... teknologl 2 

Telah diberikan skor/nilai yang sesuai oleh lima orang petani ikan/pembudidayalk.etua pokdakan 
sebagai pelalru usaha pembesaran ikan mas pada KJA di Kelurahan Parit Mayor Kecamatan 
Pontianak Timur. 
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Lampiran 10. Tabulasi Pembobotan Faktor Lingkungan Eksternal dan Internal 

No Faktor. Bobot ·JumJah. Rata-Rata R1 ~ R3 
1 01 0.03 0.05 0.03 0.11 0,04 
2 02 0.10 0.0.5 0.15 0.30 0,10 
3 ~ 0.07 0.09 0.05 021 0,07 
4 04 0.06 0.05 0.04 0.15 0,05 
5 Os 0.02 0.02 0.05 0.09 0,03 
6 06 0.07 0.15 0.05 0.27 0,09 
7 07 0.09 0.10 0.08 0.27 0,09 
8 Oa 0.04 0.01 0.01 0.06 0,02 
9 09 0.03 0.02 0.04 0.09 0,03 

L 9 0.51 0.54 0.50 0,52 
lO T1 0.03 0.02 0.04 0.09 0,03 
11 T2 0.10 0.08 0.09 0.27 0,09 
12 T3 0.02 0.02 0.05 0.09 003 
l3 T4 0.02 0.05 0.08 0.15 0,05 
14 Ts 0.10 0.05 0.06 0.21 0,07 
15 T, 0.06 0.09 0.09 0.24 0,08 
16 T1 0.09 0.10 0.05 0.24 0,08 
17 Ta 0.04 0.02 0.03 0.09 0,03 
18 T9 0.03 0.03 0.01 0.07 0,02 

_L 9 0.49 0.46 0.50 0,48 
Jumlah 1.00 1.00 1.00 1,0 

1 s1 0.08 0.06 0.07 0.21 0,07 
2 ~ 0.06 0.06 0.08 020 0,07 
3 s3 0.07 0.08 0.06 021 0,07 
4 s4 0.03 0.06 0.06 0.15 0,05 
5 Ss 0.06 0.07 0.02 0.15 0,05 
6 s, 0.06 0.04 0.08 0.18 0,06 
7 s1 0.08 0.06 0.07 0.21 0,07 
8 Ss 0.02 0.04 0.03 0.09 0,03 
9 ~ 0.04 0.04 0.02 0.10 0,03 

L 9 0.50 0.51 0.49 0,50 
lO WI 0.05 0.05 0.02 0.12 0,04 
11 W2 0.06 0.07 0.11 024 0,08 
12 w3 0.06 0.05 0.07 0.18 0,06 
13 w. 0.09 0.05 0.07 0.21 0,07 
14 Ws 0.04 0.07 0.07 0.18 0,06 
15 w6 0.02 0.05 0.03 0.10 0,03 
16 w7 0.04 0.05 0.03 0.12 0,04 
17 Ws 0.06 0.06 0.08 0.20 0,07 
18 w9 0.08 0.04 0.03 0.15 0,05 

L 9 0.50 0.49 0.51 0.50 
Jumlah 1.00 1.00 1.00 1,0 

Ketenmgan: 
Ot s/d 0 9 =Opportunities (peluang) ke 1 sampai ke 9 
Tt s/d T9 =Threats (ancaman) ke 1 sampai ke 9 
S1 s/d Sg = Strengths (kekuatan) ke 1 sampai ke 9 
W1 s/d W9 =Weaknesses (kelemahan) ke 1 sampai ke 9 
Rt s/d R3 = Responden (ancaman) ke 1 sampai ke 3 
Nilai yang diambil adalah nilai rata-rata 
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Lampiran 11. Kuisioner Lembar Penilaian!Rating Faktor Lingkungan Eksternal dan Internal 

Jsilah Nilai/Raling dengan memberi celdis (-.J) pada pilahan jawaban (a,b,c, dan d) 
A. F AKTOR LINGKUNGAN EKSTERNAL 
Peluang 

1. Dukungan pemerintah melalui instansi terkait terhadap pembinaan melalui pendampingan 
teknologi budidaya ikan mas di KJA 

0 Sangat berpengaruh 

0 Kurang berpengaruh 

0 Berpengaruh 

0 Tidak berpengaruh 

2. Kestabilan kondisi perekonomian kota pontianak yang ditandai dengan masih besamya 
permintaan akan komoditas ikan mas 

0 Sangat berpengaruh 0 Berpengaruh 

0 Kurang berpengaruh 0 Tidak berpengaruh 

125 

3. Ildim usaha yang baik karena kondisi sosial masyarakat setempat yang secara umum kondusif 

0 Sangat berpengaruh 0 Berpengaruh 

0 Kunmg berpengaruh 0 Tida.k berpengaruh 

4. Memungkinkan untuk dilakukan adopsi teknologi terbaru untuk pembesaran ikan mas di KJA 

0 Sangat berpengaruh 0 Berpengaruh 

0 Kurang berpengaruh 0 Tidak berpengaruh 

5. Intensitas persaingan usaha cukup ketat sehingga memacu peningkatan produksi 

0 Sangat berpengaruh 0 Berpengaruh 

0 Kurang berpengaruh 0 Tidak berpengaruh 

6. Daya tawar pelanggan cukup baik dan masih stabil 

0 Sangat berpengaruh 0 Berpengaruh 

0 Kurang berpengaruh 0 Tidak berpengaruh 

7. Daya tawar pemasok sarana produksi baik bagi pembudidaya yang menjadi langganannya 

0 Sangat berpengaruh 0 Berpengaruh 

0 Kurang berpengaruh 0 Tidak berpengaruh 
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8. Peluang menjalin kerja sama dengan pemain baru agar dapat menek:an harga saprodi 

0 Sangat berpengaruh 0 Berpengaruh 

0 Kurang berpengaruh 0 Tidak berpengaruh 

9. Nila berpeluang dipelihara bersama-sama dengan ikan mas pada petak KJA yang sama jika 
teknologi baru diterapkan. 

G Sangat berpengaruh 0 Berpengaruh 

0 Kurang berpengaruh 0 Tidak berpengaruh 

An cam an 

1. Pemerintah belum menjalin kemitraan terhadap pensuplay sarana produksi 

G Sangat berpengaruh 0 Berpengaruh 

0 Kurang berpengaruh 0 Tidak berpengaruh 

2. Kemungkinan beralihnya selera konsmnen terbadap produk substitusi 

0 Sangat berpengaruh 0 Berpengaruh 

0 Kumng berpengaruh 0 Tidak berpengaruh 

3. Sangat sulit untuk penambahan unit usaha di tempat yang lama karena penolakan masyarakat 

0 Sangat berpengaruh 0 Berpengaruh 

0 Kurang berpengaruh 0 Tidak berpengaruh 

4. Teknologi terbaru belum tentu cocok untuk komoditas ikan mas dari sisi penyediaan sarana 
produksi dan belum tetntu dapat diterima oleh pembudidaya 

0 Sangat berpengaruh 0 Berpengaruh 

0 Kurang berpengaruh 0 Tidak berpengaruh 

5. Mengancan eksistensi usaha jika tidak melakukan peningkatan produksi 

0 Sangat berpengaruh 0 Berpengaruh 

0 Kurang berpengaruh 0 Tidak berpengaruh 
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6. Kemwtgkinan pelanggan (pasar tradisional, pasar modern, restoran, dan rumah makan) beralih 
ke produk substitusi yang mampu menyediakan suplay secara stabil, sehingga dikhawatirkan 
mengwangi demand 

0 Sangat berpengaruh 0 Berpengaruh 

0 Kurang berpengaruh 0 Tidak berpengaruh 

7. Belum ada mitra pemasok sarana produks4 baru sebatas pembelian di toko biasa sehingga 
harga yang berlaku mengikuti barga pasar dan bukan harga agen saprodi. 

0 Sangat berpengaruh 0 Berpengaruh 

0 Kurang berpengaruh 0 Tidak berpengaruh 

8. Masuknya pembudidaya dari Iuar keluraban yang ingin mendirikan usaha sejenis di wilayah 
terse but 

0 Sangat berpengaruh 

0 Kurang berpengaruh 

0 Berpengaruh 

0 Tidak berpengaruh 

9. Pembudidaya harus menambah cost jika teknologi baru diterapkan. 

0 Sangat berpengaruh 0 Berpengaruh 

0 Kumng berpengaruh 0 Tidak berpengaruh 

B. FAKTOR LINGKUNGAN INTERNAL 
Kekuatan 

1. Petani telah terampil membuat dan merak.it KJA 

0 Sangat berpengaruh 0 Berpengaruh 
0 Kurang berpengaruh 0 Tidak berpengaruh 

2. Petani telah dibekali dengan keterampilan meramu dan membuat pakan 

0 Sangat berpengaruh 

0 Kurang berpengaruh 

0Berpengaruh 
0 Tidak berpengaruh 

3. Petani menerapkan penggunaan bahan alami Wltuk pencegaban penyakit 

0 Sangat berpengaruh 0 Berpengaruh 

0 Kurang berpengaruh 0 Tidak berpengaruh 
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4. Petani menggunakan benih dari balai benih ikan milik pemerintah yang terjamin mutunya 

0 Sangat berpengaruh 0 Berpengaruh 

0 Kurang berpengaruh ~ Tidak berpengaruh 

5. Skill dan pengalaman pembudidaya dalam teknis budidaya, telah terbentuk dengan baik. 

0 Sangat berpengaruh 0 Berpengaruh 

0 Kurang berpengaruh ~ Tidak berpengaruh 

6. Merupakan daerah penghasil ikan air tawar terkenal dan yang paling stabil di kota pontianak 
sehingga reputasinya bagus 

0 Sangat berpengaruh 

0 Kurang berpengaruh 

0 Berpengaruh 

~ Tidak berpengaruh 

7. Sebagian besar permodalan berasal dari modal sendiri dan secara patungan 

0 Sangat berpengaruh 0 Berpengaruh 

0 Kurang berpengaruh 0 Tidak berpengaruh 

8. Pengelolaan dalam masa proses budidaya bersifat kekeluargaa.n 

0 Sangat berpengaruh 0 Berpengaruh 

0 Kurang berpengaruh 0 Tidak berpengaruh 

9. Sarana dan prasarana tersedia dengan Ia yak 

0 Sangat berpengaruh 

0 Kurang berpengaruh 

Kelemahan 

0Berpengaruh 
0 Tidak berpengaruh 

1. Petani hanya mampu membuat konstruksi KJA yang berasal dari toko material saja 

0 Sangat berpengaruh 0 Berpengaruh 

0 Kurang berpengaruh 

2. Petani masih membeli pakan buatan pabrik 

0 Sangat berpengaruh 

0 Kurang beipengaruh 

~ Tidak berpengaruh 

0 Berpengaruh 

~ Tidak berpengaruh 
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3. Petani belum menemukan bahan alami obat-obatan untuk mengobati penyakit insang, 
koreng, dan cacing 

0 Sangat berpengaruh 

0 Kurang berpengaruh 

0 Berpengaruh 

0 Tidak berpengaruh 

4. Petani menggunakan benih yang berukuran kecil (5-Scm) 

0 Sangat berpengaruh 0 Berpengaruh 

0 Kurang berpengaruh 0 Tidak berpengaruh 
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5. Kemampuan manajerial keuangan dalam hal pengelolaan biaya produksi yang masih minim 

0 Sangat berpengaruh 0 Berpengaruh 

0 Kurang berpengaruh 0 Tidak berpengaruh 

6. Tidak meratanya kemampuan dan daya saing dalam berbisnis 

0 Sangat berpengaruh 0 Berpengaruh 

0 Kurang berpengaruh 0 Tidak berpengaruh 

7. Sulitnya menerima investor untuk masuk karena munculnya keterbatasan lahan usaha yang 
mudah dikontrol 

0 Sangat berpengaruh 

0 Kurang berpengaruh 

8. Pola tanam yang tergantung pada kondisi alam 

0 Sangat berpengaruh 

0 Kurang berpengaruh 

0 Berpengaruh 

0 Tidak berpengaruh 

0 Berpengaruh 

0 Tidak berpengaruh 

9. Tidak meratanya tingkat adopsi/penyerapan teknologi 

0 Sangat berpengaruh 

0 Kurang berpengaruh 

0Berpengaruh 

0 Tidak berpengaruh 

16/41697.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Univ
ers

ita
s T

erb
uk

a



130 

Lampiran 12. Tabulasi Nilai!Rating Faktor Lingkungan Ekstemal dan Internal 

No Faktor 
Responden Ke ... Jumlah Pilihan 

Rt R2 R3 It, Rs 1 2 3 4 
1 Ot 3 2 3 2 2 0 ~>3 2 0 
2 02 2 3 3 3 1 1 1 ·r;!J&.if#: 0 
3 03 3 3 2 3 3 0 1 ·j,~WPt, 0 
4 04 3 3 2 2 2 0 y,;3 ·•-- 2 0 
5 Os 2 2 2 2 2 0 :s. 0 0 
6 06 4 4 4 4 3 0 0 1 if~i4'to/,~ 
7 07 3 1 2 3 3 1 1 '!3"'/X. 0 
8 Os 2 3 2 2 2 0 l 4 1 0 
9 09 2 2 2 2 3 0 'A 1 0 
10 Tt 2 2 2 3 2 0 '4 1 0 
11 T2 3 3 3 4 4 0 0 'J$],j·;. 2 
12 T3 2 2 2 2 2 0 ';;$ 0 0 
13 T4 1 2 1 2 2 2 '3 0 0 
14 Ts 2 2 2 2 2 0 'S 0 0 
15 T6 3 4 3 4 4 0 0 2 tj'!J!$ 
16 T1 4 3 3 3 3 0 0 ;;:t::r, 1 
17 Ts 2 2 2 2 2 0 5 0 0 
18 T9 4 3 3 3 3 0 0 {)li:fc': 1 
19 St 2 2 2 3 2 0 4 1 0 
20 s2 3 3 2 2 2 0 ,_3 2 0 
21 s3 2 2 2 1 3 1 i;J 1 0 
22 s4 2 2 2 2 4 0 ,4 1 0 
23 Ss 3 3 3 3 4 0 0 'till-tit 1 
24 s6 2 2 1 2 4 1 3 0 1 
25 s, 3 3 3 4 4 0 0 J?il' 2 
26 Ss 2 1 1 2 2 2 ·:3 0 0 
27 s9 1 2 2 2 2 1 ".4 0 0 
28 WI 2 3 3 2 2 0 ',3 2 0 
29 w2 3 2 1 3 3 1 1 ,3;t 0 
30 w3 2 2 2 2 2 0 · ___ ,·_ .• ,5 0 0 
31 w4 3 4 3 3 3 0 0 ,1fJ~f 1 
32 Ws 3 3 3 4 4 0 0 ~~~ 1 
33 w6 2 2 2 2 2 0 (5, 0 0 
34 w1 3 1 1 1 2 llr1fl$t I 1 0 
35 Ws 2 4 3 3 3 0 I ;f$tf' 1 
36 w9 2 2 2 2 1 1 "'4 0 0 

Keterangan : 
Ot s/d ~ = Opportunities (peluang) ke 1 sampai ke 9 
T 1 s/d T9 =Threats (ancaman) ke 1 sampai ke 9 
S1 s/d ~ = Strengths (kekuatan) ke 1 sampai ke 9 
Wt s/d W9 =Weaknesses (kelemahan) ke 1 sampai ke 9 
R1 s/d R10 = Responden (ancaman) ke 1 sampai ke 10 
Nilai dengan jumlah pilihan terbanyak yang ditetapkan sebagai nilai/rating terpilih 
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6 Lampiran 13. Gambaran Umum Kelurahan Parit Mayor Kecamatan Pontianak Timur 
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MONOGRAFI KELURAHAN PARIT MAYOR 

Kelurahan 
Kecamatan 
Kota 
Propinsi 
Tahun 
Bulan 

I. DATAUMUM 
a. Luas Kelurahan 
b. Batas Wilayah 

- Utara 

- Selatan 
-Timur 
- Barat 

2. KONDISI GEOGRAFIS 
a. Ketinggian tanah dari Pennukaan laut 
b. Banyaknya curah hujan 
c. Demografi 
d. Suhu udara rata-rata 

ParitMayor 
Pontianak Ttmur 
Pontianak 
Kalimantan Barat 
2010 
Januari s/d Juni 2010 

177,7 Ha 
Kelurahan Parit Mayor 
Desa Sei. Ambawang 
Kabupaten Kubu Raya 
Sungai Kapuas 
Desa Kapur Kec. Sei.Raya 
Kelurahan Banjar Serasan 
dan Kelurahan Saigon 

0,80-1,4 m 
2000-3000 mm/tahun 
100% Dataran rendah 
34°C s/d 350C 

3. ORBITASI (Jarak dari Pemerintahan Kelurahan) 
1). Dari Pusat Pemerintahan Kecamatan 3,5 Km 
2). Dari Pusat Pemerintah Kota 0,5 Km 
3). Dari Ibukota Provinsi : 0,8 Km 

4. DATA STATISTIK 
a. Keterangan Umum 

1). Tinggi Pusat Pemerintahan Wilayah 
Kelurahan dari permukaan laut. : 0,80-1,4 m 

2). Suhu maksimum I minimum : 340C s/d 350C 
3).Jarak Pusat Pemerintahan Wilayah Kelurahan dengan: 

a). DesaI Kelurahan yang tetjauh 3,5 Km 
b).Pusat Kedudukan Wilayah Kerja : 5 Km 
c). Ibukota Provinsi : 8 Km 

4). Curah Hujan 
a). Jumlah hari dengan curah hujan yang terbanyak 
b). Banyaknya cmah hujan 

5). Bentuk Wilayah 
a). Datar sampai berombak 
b). Berombak sampai berbukit 
c). Berbukit sampai bergunung 

b. Luas Daerah I Wilayah 

0 
200-300mm 

100 % 
0 
0 

1.370 Ha 
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1). Tanah Sawah 
a). Irigasi Teknis 0 Ha 
b).Irigasi Setengah Teknis 0 Ha 
c). lrigasi Sederhana 0 Ha 
d). Tadah Hujan 5 Ha 
e). Sawah Pasang Surut 5 Ha 

2). Tanah Kering 
a). Pekarangan/ bangunan/ Emplacement 17 Ha 
b). Tegall Kebun 10 Ha 
c). Ladang I Tanah Huma l Ha 
d). Ladang Pengembalaan I Pangonan 1 Ha 

3). Tanah Basah 
a). Tambak 0,5 Ha 
b). Rawa I Pasang Surut 0 Ha 
c). Balong/ Empang/ Kolam 2,5 Ha 
d). Tanah Gambut 0 Ha 

4). TanahHutan 
a). Hutan Lebat 0 Ha 
b).Hutan Belukar 4 Ha 
c). Hujan Sejenis 6 Ha 
d). Hutan Rawa 1 Ha 

5). Tanah Perkebunan 
a). Perkebunan Negara 0 Ha 
b). Perkebunan Swasta 0 Ha 

6). Tanah Keperluan Fasilitas Umum 
a). Lapangan Olahraga 1 Ha 
b). Taman Rekreasi 0 Ha 
c). Jalur Hijau 6 Ha 
d).Kuburan 1 Ha 

7). Lain-lain 0 Ha 

c. Pemerintahan Kelurahan 
1). Kelurahan 1 Kel. 
2). Rukun Warga (RW) 6 RW 
3). Rukun Tetangga <Rn 24 RT 
4). Kelurahan 

a). Swadaya 
b). Swakarya 
c). Swasembada 

5). Data Lembaga Pemberdayaaan Masyarakat (LPM) 
a). LPM Kategori I (} Buah 
b). LPM Kategori II 0 Buah 
c). LPM Kategori Ill 1 Buah 

6). Data Jumlah Kader Pembangunan Keluraban (KPK) 
a). Jumlah KPK se-Kelurahan 82 Orang 
b). KPK yang aktif 25 Orang 
c). KPK yang tidak aktif 22 Orang 
d). Pembina Teknis KPK Tingkat Kelurahan 2 Orang 
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• Berasal dari Kantor Kecamatan 
• Berasal dari lnst.ansi Otonom 
• Berasal dari Instansi v ertikal 

d. Prasarana Pemerintaban Kelurahan Se-Kecamatan 

2 
0 
2 

Orang 
Orang 
Orang 

1 ). Balai Kelurahan 1 Buah 
2). Kantor Kelurahan 1 Buah 
3). Banyaknya Bengkok Perangkat Kelurahan 0 Ha 

a). Tanah Sawah 0 Ha 
b). Tanah Kering 0 Ha 
c). Tambak I Kolam 3 Ha 
d). Lain-lain 0 Ha 

4). Tanah Kas Kelurnban I Areal Lainnya untuk kepentingan Keluraban 
a). Tanah Sawah 0 Ha 
b). Tanah Kering 0 Ha 
c). Tambak I Kolam 0 Ha 
d).Ftawa-r.avva 0 Ha 
e). Lain-lain 0 Ha 

e. Pemerintahan Kelurahan 
1 ). Kantor Pemerintah Wilayah Kelurahan 

a). Status Kepemilikan 
b).Luas Tanah 
c). Luas Bangunan 
d). Kalau milik pemerintah : 

• Dibangun Tahun 
- Sumber Dana : 

)- APBN 
)P> INPRES 
}I> APBD I 
)P> APBD II 

f. Prasarana Pengairan 
1 ). W aduk dengan kondisi 

a).Baik 
b). Rusak dapat dipakai 
c). Rusak sama sekali 

2). Dam 
3). Kincir Angin 
4). Pompa Air 
5). Air Terjun 
6). Sungai 

g. Prasarana Kapal/ Perahu 
1). Kapal 
2). Perahu Motor 
3). Perahu 

( 1) Milik Pemerintah 
320 m2 

160 m2 

0 Buah 
0 Buah 
0 Buali 
0 Buah 
0 Buah 
0 Buah 
0 Buah 
1 Buah 

0 Buah 
7 Buah 
12 Buah 
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h. Prasarana I Sarana Pengangkutan dan Komunikasi 
l ). Lalu Lintas melalui darat di kelurahan 98 % 

Lalu lintas melalui air I sungai I laut 2 % 
2). Jumlah dermaga melalui air I sungai I laut 2 Buah 
3). Lalu lintas darat melalui 

a). Jalan Aspal l Km 
b).Jalan Diperkeras 6 Km 
c). Jalan Tanah 1,25 Km 

4). Panjang Jalan Utama yang dapat dilalui 2 Km 
Kendaraan roda 4 sepanjang tahun. 

5). Sarana Umum yang dapat digunakan oleh penduduk Kelurahan. 
Motor Air 0 Buah 
Sepeda Motor I Ojek 5 Buah 
Delman 0 Buah 
R~4 10 Buah 
Lain-lain 0 Buah 

1. Panjang Jalan dan Jembatan 
1 }. Jenis jalan 

a}. Jalan Negara 
b).Jalan Provinsi 
c). Jalan Kota 
d). Jalan Desa 

Jumlah 
2). Kelas Jalan 

a). Jalan Kelas I 
b). Jalan Kelas ll 
c). Jalan Kelas lll 
d). Jalan Kelas IDa 
e). Jalan Kelas IV 
f). Jalan Desa 

Jumlah 
3). Jembatan 

:0 Km 
:0 Km 
:0 Km 
:0 Km 
:0 Km 
:0 Km 

a). Jembatan Beton, Ba~ Bata 
b).Jembatan Besi 
c). Jembatan Ka~ Bambu 
d). Jemabatan Lain-lain 

j. Sarana Perekonomian 
1 ). Koperasi 

a). Koperasi Simpan Pinjam 
b). Koperasi Unit Desa 
c).BKK 
d).BPKD 
e). Badan Kredit 
f). Koperasi Produksi 
g). Koperasi Konsumsi 
h). Koperasi Lainnya 

Rusak 
Rusak 
Rusak 
Rusak 
Rusak 
Rusak 

0 
2 
0 
6 
8 

Km 
Km 
Km 
Km 
Km 

0 
0 
0 
0 
1 
2,5 
3,5 

3Buah 
OBuah 
OBuah 
OBuah 

0 
0 
0 
0 
0 
0 
1 
1 

12m 
Om 
Om 
Om 

Buah 
Buah 
Buah 
Buah 
Buah 
Buah 
Buah 
Buah 
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2). Jumlah Pasar Selapan I Umum 
3). Pasar Bangunan Pennanen I Semi Pennanen 
4). Pasar Tanpa Bangunan Semi Pennanen 
5). Jumlah Toko I K.ios I warung 
6). Mini Market 
7). Lumbung Desa 
8). Terminal Kapal Udara 
9). Terminal Kapal Laut 
10). Terminal Kereta Api 
11 ). Stasiun Bus 
12). Stasiun Oplet/ Bemol Taksi 
13). Jumlah Telepon Umum 

k. Jumlah Perusahaan I Usaha 
1 ). lndustri 

a). Besar dan Sedang 
Tenaga Kerja 

b).Kecil 
Tenaga Kerja 

c). Rumah Tangga 
Tenaga Kerja 

2). Perhotelanf Losmenl Penginapan 
Tenaga Kerja 

3). Rumah Makanl Warung Makan 
Tenaga Kerja 

4). Perdagangan 
Tenaga Kerja 

5). Angkutan 
Tenaga Kerja 

6). Lain-lain 
Tenaga Kerja 

I. F asilitas Perkreditan 
1 ). Bimas/ Inmasl Insus 

Jumlah yang menerima 
2). Kredit Investasi Kecil (KIK) 

Jumlah yang menerima 
3). Kredit Modal Kerja Permanen (KMKP) 

Jumlah yang menerima 
4). Kredit Candak Kulak 

Jumlah yang menerima 
5). Kredit usaha kecil I Mikro 

Jumlah anggota 
m. Sarana Sosial/ Budaya 

1 ). Pendidikan 
a). Pra Sekolah I Paud 

• Jumlah sekolah 

0 Buah 
0 Buah 
1 Buah 
112 Buah 
0 Buah 
0 Buah 
0 Buah 
0 Buah 
0 Buah 
0 Buah 
1 Buah 
I Buah 

0 Buah 
0 Orang 
4 Buah 
20 Orang 
15 Buah 
20 Buah 
0 Buah 
0 Orang 
112 Buah 
50 Orang 
6 Buah 
12 Orang 
4 Buah 
4 Orang 
0 Buah 
0 Orang 

Adaffidak 
0 orang 
Ada/Tidak 
0 Orang 
Adaffidak 
0 Orang 
Adaffidak 
0 Orang 
Adaffidak 
0 Orang 

1 Buah 
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• Jumlah Murid 
• Jumlah Guru/ Pengajar 
• Prasarana Fisik 
• Perpustakaan 

b).Sekolah taman Kanak-kanak (TK) 
• Jumlah Sekolah 
• Jumlah Mudrid 
• Jumlah Guru/ Pengajar 
• Prasarana Fisik 
• Perpustakaan 

c). Sekolah Dasar (SD) 
~ SDNegeri 
• Jumlah Sekolah 
• Jumlah Murid 
• Jumlah Guru 
• Prasarana Fisik 
• Perpustakaan 
})> SD/ Paket A 
• Jumlah Sekolah 
• Jumlah Murid 
• Jumlah Guru 
• Prasarana Fisik 
• Perpustakaan 

2). Banyaknya Rumah Penduduk 
a). Rumah menurut sifat dan bahannya 

48 Orang 
4 Orang 
2 Lokal 
(X) Ada 

1 Buah 
50 Orang 
4 Orang 
3 Lokal 
(X) Ada 

1 Buah 
2400rang 
21 Orang 
896Lokal 
(X) Ada 

1 Buah 
20 Orang 
2 Orang 
1 Lokal36 M2 
(X) Ada 

~ Dinding terbuat dari batu I gedung 438 Buah 
permanen 180 Buah 

~ Dinding terbuat dari sebagian batu/ gedung : 479 Buah 
);;> Dinding terbuat dari kayu I papan 208 Buah 
~ Dinding terbuat dari bambu I Lainnya 0 Buah 
~ Rumah Panggung 0 
» Rumah di atas air 0 

b). Rumah menurut tipe 
TipeA 
TipeB 
TipeC 

5. DATAKEPENDUDUKAN 
a. Jmnlah Kepala Keluarga 
b. Menunrt Jenis Kelamin 

Jumlah Laki-laki 
Jmnlah Perempuan 

c. Penduduk menurut Kewarganegaraan 
WNI Laki-laki 
Perempuan 
WNA Laki-laki 

l Buah 
205 Buah 
609Buah 

993KK 

758KK 
235 K.K. 

1954 orang 
1733 orang 
Oorang 
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Perempuan 
4). Penduduk Menurut Agama 

Islam 
Khatolik 
Protestan 
Hindu 
Budba 

5). Penduduk Menurut Usia 
~ 0-6tahun 
~ 7-12 tahun 
~ 13-18 tahun 
~ 19-24 tahtm 
~ 25-55 tahun 
~ 56-79 tahun 
~ 80 tahtm ke atas 
~ 0-4 tahun 
~ 5-9tahun 
~ 10-14 tahun 
~ 15-19 tahun 
~ 20-24 tahun 
~ 25-29 tahun 
~ 30-34 tahun 
~ 35-39 tahun 
~ 40 tahun ke atas 
~ 0-5 tahun 
~ 6-16 tahun 
~ 17-25 tahun 
~ 26-55 tahun 
~ 56 tahun ke atas 

Tabel 1. Perpindahan dan Perubahan Jumlah Penduduk 

Laki-laki 
pindah antar Kelurahan. 4 
Datang 7 
Lahir I 
Mati 0 
Mati < 5 Tahun 0 
Mati > 5 Tahun 0 
Sumber: Monografi Keluralum Parit Mayor 2010 

(AngkaNTCR 
~ Nikah 
~ Talak 
~ Cerai 
};>- Rujuk 

g. Penduduk Menurut Mata Pencabarian 
};>- Petani 

Perempuan 
3 
3 
0 
0 
0 
0 

0 orang 

3617 orang 
35 orang 
25 orang 
Oorang 
10 orang 

440orang 
464orang 
335 orang 
339orang 
1463 orang 
305 orang 
61 orang 
319 orang 
314 orang 
344 orang 
336 orang 
371 orang 
366 orang 
361 orang 
352 orang 
672orang 
337 orang 
754 orang 
561 orang 
1445 orang 
310 orang 

Jumlah 

34 
0 
0 
0 

52 Orang 

7 
10 
1 
0 
0 
0 
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»- Nelayan 0 Orang 
»- Pengusaha Sedang I Besar 6 Orang 
»- Pengrajin I Industri Kecil 32 Orang 
»- Buruh Industri 0 Orang 
> Buruh Bangunan 0 Orang 
> Buruh Pertambangan 0 Orang 
> Buruh Perkebunan 0 Orang 
»- Pedagang 26 Orang 
»- Pengangkutan 4 Orang 
»- Pengawai Negri Sipil 84 Orang 
»- TNI !Polri 12 Orang 
»- Pensiun ( PNS I 1NI /Polri ) 65 Orang 
»- Petemak: 

• Petemak Sapi Perah : Orang 0 Ekor 
• Peternak Sapi Biasa: Orang 0 Ekor 
• Petemak Kerbau Orang 0 Ekor 
• Petemak Kambing I Orang 10 Ekor 
• Petemak Babi Orang 0 Ekor 
• Peternak: A yam Orang 0 Ekor 
• Petemak Itik Orang 0 Ekor 
• Petemak Ikan 78 Orang Ekor 

6. KEAGRARIAAN 
a. Status Tanah : 

• Tanah Milik Bersertifik:at 67 Ha 
• Tanah Milik Belum Bersertifikat 89,7 Ha 
• Tanah Hak Pengelolaan I Ha 
• Tanah Negara 0 Ha 
• Tanah Bebas 0 Ha 
• Tanah bak pakai 0 Ha 
• Tanah Hak Guna Bangunan 0 Ha 
• Tanah Hak Guna Usaha 0 Ha 
• Tanah.Adat 26 Ha 

b. Luas Tanah yang belum bersertifikat sampai dengan 
tahun 2010 I27 Bidang 

94 Ha 
7. TRANSPORTASI 

a. Jenis Alat Angkutan Lokasi yang digunakan di Kelurahan 
Sepeda 249 Buah 
Dokar I Delman 0 Buah 
Gerobak I Cikar 20 Buah 
Becak 0 Buah 
Kendaraan Bermotor Roda 3 0 Buah 
Sepeda Motor 750 Buah 
Oplet I Mikrolet I Buah 
Taksi 1 Buah 
Mobil Dinas 1 Buah 
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Mobil Pribadi 
Truk 
BusUmum 
Bus Kota 
Perahu Dayung I Sampan 
Perahu Motor 
Perahu Layar 
Lain-lain 

b. Komunikasi 
TvUmum 
Telepon Umum!Kios Pool Wartel 
Kantor Pos/ Kantor Pos Pembantu 
OrariiKRAP 
Pemancar Radio 
Penduduk kelurahan yang menggunakan 
Fasilitas Listrik: 

- Listrik PLN 
- Listrik Non PLN 

Penduduk kelurahan yang memakai Air Minum 
~PAM 

- Badan Pengelolaan Air 
- Pompa Jet/ Pompa Tangan 
- Sumur I Kolam 

8. BIDANG POLITIK DAN KEAMANAN 

Tabel 2. Kondisi Politik dan Keamanan 

Jenis kegiatan Banyaknya Kejadian 
Pencurian 20 
Perampokan 0 
Pembunuhan 0 
Pemerkosaan 0 
Pelanggaran Narkotika 0 
Lain~ lain 1 
Sumber: Monografi Kelurahan Parit Mayor 2010 

Pembinaan Ketentraman dan Pertabanan Sipil 
Jumlah anggota Hansip se- kelurahan 
Jumlah anggota Menwa se- kelmahan 
Jumlah anggota Kamra se- Kelurahan 
Jumlah pos kamling/ pos ronda 

15 
5 
0 
0 
12 
2 
0 

: . 0 

Buah 
Buah 
Buah 
Buah 
Buah 
Buah 
Buah 
Buah 

0 Buah 
0 Buah 
0 Buah 
0 Buah 
0 Buah 

325 Orang 
0 Orang 
0 Orang 
60 Orang 

Kerugian 
Rp.O 
Rp.O 
0 orang 
Oorang 
Oorang 
OOrang 

15 Orang 
0 Orang 
1 Orang 
2 Buah 
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Lampiran 14. Data Primer 

DATA KEWMPOK PEMBUDIDAYA IKAN (POKDAKAN) 
Kelu h P •tM ra an: an Jl}'Or 

- - - . 

NO NAMA KELOMPOK JUMLAB.-· 

1 FAHMI SEJAHTERAI 17 unit(3 x 4 m ) 
2 ZAINUDI SEJAHTERAI 5 unit ( 3 x 4 m) 
3 SUKIRAN SEJAHTERAI 3 unit_{_3 x 4 ml 
4 ANDI DARMANSY AH SEJAHTERAI 5 unit( 3 x 4 m) 
5 EFENDI SEJAHTERAI 2 unit (3 x 4 m) 
6 HARIANTO SEJAHTERAI 6 unit (3 x 4m) 
7 HASDIANSY AH BINT ANG MANDIRI 20 unit (3 x 4m) 
8 SU'EF IDRIS BINT ANG MANDIRI 7 unit (3 x 4m) 
9 M. TAUFIQ BINT ANG MANDIRI 4 unit (3 x 4m) 
10 BASUNI BINTANG MANDIRI 4 unit (3 x 4ml 
11 IWAN BINT ANG MANDIRI 4 unit (3 x 4m} 
12 MUJAHIDIN BINT ANG MANDIRI 4 unit (3 x 4m) 
13 E.H. PASARIBU SEJAHTERA2 6 Unit (3 x 4m) 
14 ARIFIN USMAN SEJAHTERA2 3 Unit (4 x 4m) 
15 HAMDIANSY AH SEJAHTERA2 3 Unit (3 x 4m) 
16 MANSURS SEJAHTERA2 2 Unit (3 x 4m) 
17 MIRAD SEJAHTERA2 2 Unit (3 x 4m) 
18 JULIANSYAH KARYA F AMILI 6 Unit (3 x 4m) 
19 A.SAMAD KARYA F AMILI 8 Unit (3 x 4ml 
20 AZAN KARYA F AMILI 2 Unit (3 x 4m) 
21 A. HAKIM KARYA F AMILI 2 Unit (3 x 4m) 
22 SUKARMIN KARY A F AMILI 2 Unit (3 x 4m) 

23 ISKANDAR KARYA F AMILI 2 Unit (3 x 4m) 
24 ffiRAHIM KARYA F AMILI 2 Unit (3 x 4m) 

25 RABI KARYA F AMILI 2 Unit (3 x 4m) 

26 AHMAD KARYA F AMILI 2 Unit (3 x 4m) 

27 A.FATAH KARYAFAMILI 2 Unit (3 x 4m) 

28 SUTOWO PERORANGAN 3 Unit (3 X 4m) 

29 M.KADAPI TIMUR LESTARI 2 Unit (3 x 4m) 

30 YOPI TIMUR LESTARI 4 Unit (3 x 4m) 
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DATAPRODUKSIPERSUKLUS 

... ·.· .'. -:._ ·ur.it•· .. _ .. ·. -_ Juudah 
l. Volmne KJA(m~ 9,6 

2. Benih ikan mas ( ekor) 1.250 

3. Pakan ikan mas (kg) 656 

4. Tenaga kerja (orang) 4 

5. Obat-obatan (kg) 10,94 

6. Hasil Panen (kg) 328 

Keterangan : 
1. VolumeKJA=4x3x1,2m 
2. Kedalaman (finggi Jaring Yang Tergenang Air)= 0,8 m 
3. Benib = 1250/Unit KJA/Siklus 
4. SR=75% 
5. Pakan = bobot basil panen X FCR 
6. FCR=2 
7. Tenaga Kerja = 1 orang/ bulan 
8. Obat-Obatan = 10,94 Kg/ siklus dengan harga Rp.6000/Kg 
9. Masa pemeliharaan = 4 bulan/siklus 
10. Produksi = basil panenl sildus 
11. Masa Produksi = 2 Sildus/Tahun 
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Lampiran 15. Analisis Produktivitas 

····.·.~.~·~ . ·.~~I(J~·f)i·.~..,.(P:.) 
INPUf 

1. Volume KJA (m) 9,6 

2. Benih ikan mas (ekor) 1.250 

3. Pakan ikan mas (kg) 656 

4. Tenaga kerja (orang) 4 

5. Obat-obatan (kg) 10,94 

Total Input 1.931 

OUTPUT 

Hasil Panen (kg) 328 

NILAI PRODUKTIVITAS 0,17 

Nilai Produktivitas diperoleh dengan rumus: 

Output 
P!!:---

1-nput 

144 

·:~lU~l'ug$aitdar(P~. 

98 

13.720 

9.261 

4 

205,80 

23.289 

6.174 

0,27 

Untuk usaha pembesaran ikan mas pada KJA di keluraban Parit Mayor (PI), nilai outputnya 

sebesar 328 dan nilai input sebesar (9,6 + 1.250 + 656 + 4 +10,94). 

Sehingga menjadi : 

328 
P1 =--=0.17 

1.931 

Kemudian wrtuk usaha pembesaran ikan mas pada KJA di kelurahan Parit Mayor (PI), nilai 

outputnya sebesar 6.174 dan nilai input sebesar (98 + 13.720 + 9.261 + 4 + 205,80). 

Sehingga menjadi: 

6.174 
p = = 0 27 1 23.289 ' 
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Lampiran 16. Analisis Fungsi Produksi Dengan Uji R2
, Uji F, dan Uji T dengan SPSS versi 15.0 

REGRESSION 
/DESCRIPTIVES MEAN STDOEV CORR SIG N 
/MISSING PAIRWISE 
/STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA CO~IN TOL 
/CRITERIA=PIN{ _QS) POUT( _10} 
/NOORIGIN 
/DEPENDENT Produksi 
/METHOD=BNTER VolKja Benih Pakan TngKrj Obat2an 
/SCATTERPLOT={Produksi ,*ZPRED) 
/RESIDUALS DURBIN NORM{ZRESIO) 

Regression 

[Dat.aSet1] D: \Magister Manajernen Perikanan UT\3 Studi Lapangan 15399\BTR 2\Folder Baru 
\01ah J_sav 

Descriptive Statistics 

Mean Std_ Deviation N 
1-'I"OOuksi 5_79830 .002693 30 
VoiKja 2..42443 .039393 30 
Benih 7.17987 .029232 30 
Pakan 6_56350 .005118 30 
TngKrj 2.20120 .120922 30 
Obat2m 2_<46520 .043898 30 

COfrefations 

Prod!Jlsi VoiKia Benih Pakan TnaKri Obaaan 
1-'earsol\ ~·~~· l-'roaUIISI 1.000 -.562 .042. -.079 -.077 -.060 

Voltqa -.562 HIOO -.163 -240 -.193 .127 
Benih .042 -.163 1.000 -.215 .181 -.288 
Pakan -.079 -240 -215 1.000 .371 .375 
TngKij ._on -_193 .181 .371 1.000 _091 
Ot>«2an --060 -127 -.288 _375 .091 HIOO 

Sig_ (1-tailed) Produksi .001 .413 .l39 .343 .376 
Voltqa .001 .195 .101 .154 252 
Benih .413 .195 .127 .170 .061 
Pakan _339 .101 .127 .022 .021 
TngKij _343 .154 .170 .022 .316 
Obat2an .376 252 _061 _021 .316 

N Produksi 30 30 30 30 30 30 
Vol~ 30 30 30 30 30 30 
Benih 30 30 30 30 30 30 
Pakan 30 30 30 30 30 30 
TngKij 30 30 30 30 30 30 
Obat2an 30 30 30 30 30 30 
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Vartables Variables 
Model Erered Rermved Method 
1 Obat2an, 

~= Enter 
Benih,a 
Pak.:t 

a. All requested vanables entered. 

b. Dependent V~: ProduN!i 

I~ I R.628ll R~~ It=~ I ~~=21Du~W~ I 
a. Predctors: (CormMt), Obat2an, TngKsj, VoiKja, Benil, Pakan 

b. Dependent Variable: Prodl*si 

Sumd 
Model SQuares dl Mean Square F Sig. 
1 RegressiOn 8.3oe58E.~ s 1.66132E-05 3.134 .026a 

Residual . 000127234 24 5.30 142E.-06 
Total -000210300 29 

a. Pre<ictors: (Constllnt), Obat2al, TngKsj, VoiKja, Benih, Pakan 

b. Dependent Variable: Produksi 

Unstaldardized Standardized 
Coefficients Coefficients Cdlineetil Statistics 

Model B Std. Error Beta t ~ Tolerarlce VIF 
1 (COOStant) 6.828 .717 9.526 .000 

VoiKja -.046 .012 -.670 -3.901 .001 .856 1.169 
Benih -.006 .016 -.070 -.399 .694 .811 1.233 
Pakm -.135 .104 -.256 -1.298 .206 .650 1.539 
Tngl<rj -.002 .004 -.109 -.607 .549 ,788 1.268 
Obat2an .007 .011 .111 .615 .544 .781 1.2BO 

a. Dependent Vanable: ProdukSI 
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CoUinearity Diagnostics' 

Condition 
Model Dimension Eigenvalue Index 
1 1 5.997 1.000 

2 .002 49.268 
3 .000 154.556 
4 .000 181.423 
5 9.12E-006 810.831 
6 1.82E..()()7 5739.261 

Collinearity Diagnostics• 

Var1anoe p,........,. Uu. ~ 
Model Oifnensron (Constant) VoiKja Benih Pakan TngKrj Obat2an 
1 1 .00 .00 .00 .00 .00 .00 

2 .00 .01 .00 .00 .77 .00 
3 .00 .10 .00 .00 .01 .75 
4 .00 .78 .01 .00 .07 .02 
5 .01 .02 .87 .01 .01 .14 
6 .99 .10 .12 .99 .14 .09 

. a. Dependent Var1abl~. ProdukSI 

Residuals Stiltisti~ 

Minirrn.m Maxi mom Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 5.79533 5.80165 5.79830 .001692 30 
Residual -.004599 .004235 .000000 .002095 30 
Std. PreOcted Value -1.755 1.978 .000 1.000 30 
Std. Residual -1.997 1.839 .000 .910 30 
a Dependent Variable: Produksi 
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Lampiran 17. Uji Asumsi K.lasik 

Pada penelitian ini uji asumsi ldasik merujuk pada Nachrowi, D. & Usman H. tahun 2002 

Uji Nonnalitas 

[DataSet!] 0:\Magister Manajemen Perikanan UT\3 Studi Lapangan 15399\BTR 
2\Folder Baru\Olah 4.sav 

Std. 

149 

N Minimum Maximum Mean Deviation Skewness Kurtosis 

Statistic Statistic Statistic Statistic 
Unstandardized 30 -.00460 .00424 .0000000 
Residual 
Valid N (listwise) 30 

Terlihat bahwa rasio skewness= -0,0845/0,427 = -0.197 
sedangkan rasio kurtosis= -0,245/0,833 = -0.294 

Std. Std. 
Statistic Statistic Error Statistic Error 

.00209461 -.084 .427 -.245 .833 

Karena rasio skewness dan rasio kurtosis berada di antara -2 hingga + 2, maka dapat disimpulkan bahwa 
distribusi data adalah nonnal. 

Uji Autokorelasi 
Uji yang digunakan adalah Durbin-Watson (DW Test) dengan kriteria keputusan ada tidaknya 
autokorelasi adalah: 

-/ Bila nilai DW berada di antara dl sampai dengan 4 - du maka koefisien autokorelasi sama 
dengan nol. Artinya, tidak ada autokorelasi. 

-/ Bila nilai DW lebih kecil daripada dL, koefisien autokorelasi lebih besar daripada nol. 
Artinya ada autokorelasi positif. 

-/ Bila nilai DW terletak di antara dl dan du, maka tidak dapat disimpulkan. 
-/ Bila nilai DW lebih besar daripada 4 - dl, koefisien autokorelasi lebih besar daripada nol. 

Artinya ada autokorelasi negatif. 
-/ Bila nilai DW terletak diantara 4- du dan 4- dl, maka tidak dapat disimpulkan. 

Model SUmmary(b) 

I I I I 
Ad"JUSted R I Std. Error of I I Model R R Square square the Estimate Durbin-Watson 

~ .628(8) .395 .269 .002302 2.327 
a Predictors: (Constant), Obat2an, Tngl<lj, VofKja, Benih, Pakan 
b Dependent Variable: Produksi 

Nilai dl dan du menggunakan derajat kepercayaan 5%, sampel (n) yang kita miliki sebanyak 30 
observasi, dan variabel penjelas sebanyak 5 maka dapatkan nilai dl dan du sebesar 1,0706 dan 
1,8326. Nilai DW terletak diantara 4- du dan 4- dl maka model ini tidak. dapat disimpulkan 
autokorelasinya, namun tidak mengubah konsistensinya sehingga masih dapat dilanjutkan. 
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Uji Multikolinieritas 
Uji yang digunakan adalah uji VIF 

Coefficients( a) 

Unstandardized Standardized 
Coefficients Coeflicients t Sig. n .. 11: Statistics 

Model B Std. Error Beta Toleranoe VIF B Std. Error 
1 (Constant) 6.828 .717 9.526 .000 

VoiKja ~.046 .012 ~.670 -3.901 .001 .856 1.169 
Benih -.006 .016 -.070 -.399 .694 .811 1233 
Pakan -.135 .104 -.256 -1.298 .206 .650 1.539 
TngKrj -.002 .004 -.109 -.607 .549 .788 1.268 
Obat2an .007 .011 .111 .615 .544 .781 1.280 

a Dependent Vanable: ProdukSI 

T erlibat pada tabel diatas bahwa nilai VIF untuk semua variabel independent lebih kecil dari 10 
sehingga dinyatakan tidak ada masalah multikoliniaritas. 

Uji heteroskedatisitas 
Uji yang digunakan adalah uji Glejser. 

Coefficients( a) 

Standardized 
Unstandardlzed Coefficients Coefficients t Sig. 

Model B Std. Error Beta 8 Std. Error 
1 (Constant) .471 .326 1.445 .161 

VoiKja -.014 .005 -.445 ~2.540 .018 
Benih -.003 .007 -.078 -.431 .670 
Pakan -.062 .047 -.266 -1.322 .199 
TngKrj -.004 .002 -.409 -2.238 .035 
Obat2an .002 .005 .066 .362 .720 

a Dependent Vanable: AbResid 

Dengan tingkat kepercayaan 97,5% tidak ada nilai t hitung atau pun sig yang secara statisti.k 
signifikan sehingga tidak ditemukan masalah heteroskedastisitas. 
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Lampiran 18. Dokumentasi Pada Saat Pembobotan Matirks EFE dan IFE 
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Lampiran 19. Dokumentasi Pada Saat Penilaian/Merating Matirks EFE dan IFE 
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Lampiran 20. Dokumentasi Di Unit-Unit Usaha 
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Lampiran 21. Surat Pengantar Pengambilan Data Dari UPBJJ UT Pontianak 

KEMENTERIAN PENDIDIKAN NASIONAL 

Universitas Terbuka 
UNIT PROGRAM BELA.JAR JARAK JAUH (UPBJJ) 

~;:::!~~_. PONTIANAK 

Nomor : 983/H31.43JKM/2010 
Lamp iran 
Perihal : Pennohonan lzin Penelitian TAPM 

Yth : Kepala Oinas Pertanian, Perikanan dan Kehutanan 
Kota Pontianak 

Alamat : Jalan Karya Bbakti 
Pouliaoak - 78121 

Telp OS61-736107,76019l 
Fax 0561-736107 
Email ot-~-ut.ac.id 

Koordinator Registrasi dari Pengujian atas nama Kepala Unit Program Belajar 
Jarak Jauh Universitas Terbuka Pontianak, memohonkan ijin mahasiswa yang 
tersebut di bawah ini : 

No Nama Nim Kode Mata Kuliah 

1 Farid Mudlofar 015881423 MMPI5400 
(Tugas Akhir Program Magister) 

Untuk metaksanakan penelitian TAPM (Togas Akhir Program Magister) I Tesis, 
di institusi yang Bapakllbu pimpin 

Atas kerja sama dan bantuannya, kami mengucapkan terima kasih. 

~~~-Q3 November 2010 
·'Ptn~"·· 

.· ·. ~inator'.R~istrasi dan Pengujian 

Suhendm. s..j(om 
·NIP: 11i74o33o 2ooso1 1 002 
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN NASIONAL 

Universitas Terbuka 
UNIT PROGRAM BELAJAR JARAK JAUH (UPBJJ) 

7"'-i0;31!:;;....- PONTIANAK 

Nomor : 9831H31.431KMfl010 
Lamp iran 
Perihal : Permohonan lzin Penelitian TAPM 

Yth : Kepala UPP Mina Karya 
Kota Pontianak 

Alamat : Jalan Karya Bbakti 
Pootianak - 78121 

Telp OS61-736107.760791 
Fax OS61-736107 
Email ut-poutianak@upbjj.uL.c.id 

Koordinator Registrasi dari Pengujian atas nama Kepala Unit Program Belajar 
Jarak Jauh Universitas Terbuka Pontianak, memohonkan ijin mahasiswa yang 
tersebut di bawah ini : 

No Nama Nim Kode Mata K.uliah 

1 Farid Mudlofar 015881423 MMPI5400 
' (Tugas Akhir PrQgnlm Magister) 

Untuk melaksanakan penefrtian TAPM (Tugas Akhir Program Magister) I Tesis, 
di institusi yang Bapak!lbu pimpin 

Atas kelja sama dan bantuannya, kami mengucapkan terima kasih . 

;._,_ 

.. P~~:-Q~ November 2010 
Pltl.K~.-: 
Koordlriat()f. R~istrasi dan Pengujian 

SlJheodrp, s . .;i<om 
'NIP.; W4033o 200501 1 002 
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN NASIONAL 

Universitas Terbuka 
UNIT PROGRAM BELAJAR JARAk JAUB (UPBJJ) 

~~~;a PONTIANAK 

Hornor : 9831H31.431KM/2010 
Lampiran 
Periha1 : Permohonan lzin Penelifian TAPM 

Yth : Yth : K.epala 
Kantor Camat Pontianak nmur 

Alamat : Jalan Karya Bbakti 
Pootianak - 78121 

Telp 0561-736107,760191 
Fax 0561-736107 
Email ~.ut.ac.id 

Koordinator Registrasi dan Pengujian atas nama Kepala Unit Program Belajar 
Jarak Jauh Universitas Terbuka Pontianak, memohonkan ijin mahasiswa yang 
tersebut di bawah ini : 

No Nama Nim Kode Mata Kuliah 

1 Farid Mudlofar 015881423 MMPI5400 
(Tugas Akhir Program Magister) 

Untuk melaksanakan penelitian TAPM (Tugas Akhir Program Magister) I Tesis, 
di institusi yang Bapakllbu pimpin 

Atas ketja sama dan bantuannya, kami mengucapkan terima kasih. 

StlhendFP. S.-;Kom 
·NiP.: 1-974o33o 2ooso1 1 002 
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